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ABSTRACT

Nama :  Weni Mardo Mila Fitri
Study Program/ Faculty :  Psikologi Islam/ Psikologi
Title :  Coping Religius pada

Narapidana Perempuan
kasus Pembunuhan Di
Lapas Perempuan Kota
Palembang

This research entitled "Hubungan antara Dukungan Sosial
dengan Motivasi Menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren
Al-Lathifiyyah Palembang”. The aim of this research was to know
the correlation between social support and motivation in
memorizing Al-Qur'an in the students of Al-Lathifiyyah Islamic
Boarding School Palembang. The sample of this reserach was
taken by using saturation sampling technique, saturation
sampling technique is the sampling technique which the
population of the research is used as the sample. The nhumber of
the sample of this research were 95 students. The type of this
research was correlational quantitative research. The problem of
this research was is there any correlation between social support
and motivation in memorizing Al-Quran in the students of Al-
Lathifiyyah Islamic Boarding School Palembang. The method
analysis that was used to examine the hypothesis of this
research was the analysis, all the analysis calculation was done
by using computer program SPSS (Statistical Packager for Social
Science) 20th version. The result of the analysis was correlation
coeficient r = 0,655 with the significance value 0,000 where p
< 0,01 so that the result of this research shown that there was a
correlation between social support and motivation in memorizing
Al-Quran in the students of Al-Lathifiyyah Islamic Boarding
School Palembang.

Key Word: Sosial Support, Motivation to Memorize



INTISARI

Nama :  WeniMardo Mila fitri
ProgramSt : Psikologi Islam/ Psikologi
udi/

Fakultas

Judul : Coping

ReligiusPadaNarapidanaPerempuanKasus
Pembunuhan Di LapasPerempuan Kota
Palembang

Seorang perempuan yang fitrahnya lembut, penuh kasih sayang, sabar
pengalah faktanya ada juga yang tega melakukan pembunuhan, melebihi dari
seorang lai-laki. Wanita yang masukpenjaramasitabu di matamasyarakat,
padahalbelumtentumerekamasukkarenabersalah.Perasaantakuttertekandan
stressdidalampenjaramenggangguPikologisNarapidanaPenelitianinibertujuan
untukmengetahuibagaimanacoping religuisnarapidanawanita yang melakukan
pembunuhan.

Metode yang digunakan pada peneitianinian adalah kualitatif deskriptif.
Metodepengumpulan data denganmeggunakanteknikwawancara, observasi,
dandokumentasisedangkananalisis data menggunakan analisis tematik
berdasarkan teori dengan pengalaman subjek. Subjek dalam penelitian
berjumlah 5 orang dari latar belakang yang berbeda yang dipilih dengan
menggunkan purposive sampling dengan kriteria —kriteia yang telah
ditentukan oleh peneliti Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga subjek
memilih pandangan mengalami prihal yang berbeda dalam perilaku coping
reiguis. Terdapa tempat subjek yang mengalami perilaku coping religious
dengan cara sholat , puasa dan dzikir. sedangkan yang satunya tidak
mengalami copig religious ditunjukan dengan perilaku banyak membaca dan
menontont dan jarang melakukani badah sholat.

Key Word: Coping Religius
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sempurna yang memiliki akal
dan kemampuan melebihi makhluk lainya. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam Al-Quran surat At-Tin ayat 4, Allah Swt
berfirman : )

£ pusds o>l 8 o)l LIS 33
Artinya : ]
“Sesungguhnya kami telah jadikan manusia dalam
bentuk sebaik-baiknya.”

Tafsir Zhilalil menjelaskan:

Bahwa Allah telah menciptakan  manusia
dengan bentuk yang paling baik dengan pendirian
yang kokoh dan anggota tubuh yang sempurna.
Manusia yang diciptakan oleh Allah dalam sebaik-
baiknya bentuk lahir dan bentuk batin bentuk tubuh
dan bentuk nyawa. Bentuk tubuh yang melebihi
keindahan bentuk tubuh hewan yang lain. Tentang
ukuran dirinya, tentang manis air mukanya, sehingga
dinamai baysar, artinya wajah yang mengandung
gembira sangat berbeda dengan binatang yang lain
dan manusia diberi pula akal, bukan semata- mata
nafasnya yang turun naik. Maka dengan
perseimbangan  sebaik-baik tubuh dan pedoman
pada akalnya itu dapatlah dia hidup di permukaan
bumi jadi pengatur, kemudian tuhan pun mengutus

1Q.S At-Tin Ayat 4



pula Rasul-rasul membawakan petunjuk bagaimana
caranya menjalani hidup supaya selamat.?

Tafsir tersebut menunjukkan bahwa manusia merupakan
sebaik-baik makhluk yang Allah ciptakan. Diantara makhluk
ciptaan Allah lainnya, manusia merupakan makhluk yang paling
sempurna karena tidak hanya memiliki nafsu tetapi juga memilki
akal. Sehingga manusia memiliki kemampuan untuk
membedakan hal yang baik dan buruk serta memilih jalan
hidupnya sendiri. Meskipun manusia diciptakan sebaik-baik
makhluk oleh Allah SWT, namun demikian Allah mengembalikan
derajat manusia tersebut sesuai dengan apa yang diperbuatnya.
ManuRRUR

sia akan berada pada tempat serendah-rendahnya kecuali
manusia yang beriman dan mengerjakan kebajikan.

Adapun manusia yang beriman dan mengerjakan
kebajikan adalah manusia yang tidak mempersekutukan Allah,
menjalankan sholat, puasa. melaksanakan dzakat dan
mengerjakan amalan-amalan kebaikan serta menjauhi semua
larangan-Nya.

Dalam Al-Qur'an surah Al-Araf menjelaskan tentang
manusia yang tidak mensyukuri nikmatnya :

P
>« 28 e 2o, 2 w F - o B oo
G Toserin Y &5l6 2 oyl 4T 75 Leds 2 G55 dalg
- o€ L j,éc-, P A B S IS S B DTS S e
w2 o N SIS G 0gails Y 0IbE (A5 G Ogmale Y el (A5
P NP R L VR
F Toskadll 5yl Ao

Artinya :

2 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran, Robbani Press, Jakarta:2006 Hal 456



Dan sesungguhnya kami jadikan untuk isi neraka
Jahanm kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai
hati tetapi tidak djpergunakan untuk memamahami ayat-ayat
Allah dan mereka mempunyai mata tetapi tidak
diperguanakannya untuk melihat (ayat-ayat Allah). Mereka itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi
mereka itulah orang orang yang lalai.’

Tafsir zhilalil menjelaskan :

Kebanyakan jin dan manusia diciptakan dan
dipersiapkan untuk neraka jahanam karena ilmu
Allah yang azali ini tidak memerlukan munculnya
perbuatan ke dunia realitas praksis mereka, yang
karena perbuatan itu mereka layak masuk
jahannam. Ilmu Allah meliputi segala sesuatu
tanpa tergantung pada waktu dan gerak yang
sesudahnya muncul perbuatan di alam hamba-
hamba yang bersifat  baharu. Mereka tidak
membuka hati yang diberikan kepada mereka
untuk memahami, sedangkan dalil-dalil dan
petunjuk ada didalam wujud dan risalah-risalah
yang bisa dipahami oleh hati yang terbuka
mereka tidak membuka mata untuk melihat ayat-
ayat kauniah  Allah. Tidak membuka telinga
mereka untuk mendengar ayat-ayat Allah yang
dibacakan. Mereka tidak memfungsikan
instrumen —instrument yang diberikan kepada
mereka dan tidak mendayagunakannya mereka
hidup dalam keadaan lalai dan tidak mau
merenung.*

3 Q.S Al-Araf ayat 179
“Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran , Robbani press, Jakarta, 2006, hal 216



Tafsir tersebut menunjukan bahwa manusia kelak di
Akhirat nanti kebanyakan masuk Neraka karena mengingkari
nikmat-nikmat  Allah SWT. Contohnya diberi mata tidak
digunakan untuk melihat keagungan dan kebesaran Allah, diberi
telinga tidak digunakan untuk mendengarkan ayat-ayat Allah,
diberikan hati tidak bisa memahami dan merasakan kemaha
besaran Allah.

Hal ini dalam pandangan ilmu psikologi yang
dikemukakan oleh Sigmund Freud, sifat-sifat kebinatangan
pada manusia muncul karena adanya id yaitu dorongan
mencari kepuasan dengan menghabisi orang lain. Prilaku ini
merupakan tindakan yang termasuk dalam perilaku agresi.
Meskipun sering dihubungkan dengan hal-hal yang bersifat fisik,
namun sebenarnya perilaku agresi yang ditunjukan untuk
memberikan kerugian secara psikologis.

Sifat ini muncul tidak hanya pada laki-laki namun juga
pada wanita. Islam menempatkan wanita dalam kedudukan yang
tinggi dengan menganugerahkan kelembutan, cinta dan kasih
sayang. Sehingga mengangkat dirinya dari lembah kehinaan,
ketidakberdayaan  dan kerendahan menjadi  sosok yang
dihormati, dikagumi, dimuliakan, dan dicintai setiap orang.

Namum dewasa ini sering terjadi dimana wanita tega
menghabisi nyawa orang terdekatnya, sebagai contoh istri
yang membunuh suami, orang tua yang menjual anaknya,
wanita yang menjual dirinya. Hal ini bertentangan dengan
fitrah wanita itu sendiri. Di Kota Palembang, berdasarkan data
terakhir yang diperoleh peneliti dari Lembaga Pemasyarakatan
Wanita Kelas IIA Palembang, Senin 7 Maret 2016 terdapat 359
orang disertai 2 orang anak yang merupakan penghuni LAPAS,
terdiri dari 294 orang narapidana dan 65 orang lainnya yang
merupakan tahanan. (Lihat tabel 1)



Tabel 1

Jumlah Narapidana dan Tahanan
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA

Palembang
NARAPIDANA TAHANAN

B.I 281 Orang | A.I 6 Orang
B.IIA 12 Orang All 21 Orang
B.IIB - A.ITI 38 Orang
B.III 1 Orang AV -

AV -
Jumlah 294 Orang | Jumlah 65 Orang
Seluruh Seluruh

*Sumber: Lembaga Pemasyarakatan perempuan Klas IIA 7
Maret 2016

Pada tabel kedua, berdasarkan data yang diperoleh dari
lembaga pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang
tindak pidana pembunuhan mengalami angka yang tinggi setelah
tindak kejahatan penipuan. Hal ini juga ditunjang dengan
keterangan dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai
lapas, bahwa tindak kejahatan pembunuhan mengalami
peningkatan setiap tahunnya.

Tabel 2
Jenis Tindak Pidana
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan KelasII A

Palembang
JENIS TINDAK PIDANA
No Pidana Pasal Jumlah Pidana Pasal Jumlah
Umum Tahanan Khusus Tahanan
Narapidan Narapidan




a a
Pembunuha | 338- 14 Orang | Narkoba uu 221 Orang
n 350 No.35/2009,
KUHP 05/1997,
22/1997
Pencurian 362- 9 Orang Trafficking | UURI No. -
364 21 tahun
KUHP 2007
Penggelapa | 372- 12 Orang Korupsi Uu 31 5 Orang
n 375 tahun 1999
KUHP jo UU No.
20 tahun
2011
Penipuan 378- 15 Orang
395
KUHP
KDRT uu 2 Orang Kec. 359 1 Orang
No.23/ Mengakiba
2002 t-kan
kematian
Lain-Lain Jul-92 | 13 Orang

*Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA
Palembang 7 Maret 2016

Seseorang yang di jatuhkan hukuman atas vonisnya oleh
pengadilan, hak haknya sebagai warga negara di batasi, dimana
orang tersebut harus mengikuti semua peraturan dan tata tertib
selama waktu tertentu. Adapun Vonis seorang yang melakukan
pembunuhan minimal 8 tahun, 20 tahun dan maksimal seumur
hidup hal ini sesuai dengan Undang-Undang yang diatur dalam
pasal 340 KUHP,




“Barang siapa dengan sengaja dan dengan
rencana lebih dahulu merampas nyawa orang lain,
diancam dengan pidana atau penjara seumur hidup
atau selama waktu tertentu, paling lama 20 tahun,
pembunuhan berencana adalah tindak kejahatan
berupa membunuh. Menghilangkan nyawa, dan hak
hidup orang lain secara terencana. Perencanaan
yang dilakukan biasanya berkaitan dengan waktu,
bagaimana calon korban akan dihabisi  serta
mengatur  hal-hal  yang  berakitan  dengan
pembunuhan seperti penghilangan barang bukti,”

Kebanyakan para wanita yang baru pertama Kkali
mengalami masa-masa tahanan di Lapas akan mengalami
berbagai gangguan psikologis akibat dari kehilangan
kemerdekaanya sebagai manusia. Seorang narapidana akan
memaksakan diri untuk tetap bisa bertahan hidup dengan
berusaha beradaptasi terhadap lingkungan barunya, mencari
cara untuk memenuhi setiap kebutuhan dasarnya dalam kondisi
penuh keterbatasan.®

Narapidana perempuan yang melakukan tindak pidana
pembunuhan akan menghadapi sejumlah permasalahan yang
sangat berpengaruh terhadap psikologis mereka akibatnya
lamanya masa tahanan yang akan dijalaninya. Kehidupan yang
dijalani seorang narapidana selama berada di penjara, membuat
dirinya menghadapi berbagai masalah psikologis antara lain
kehilangan keluarga, kehilangan kontrol diri, kehilangan model,
dan kehilangan  dukungan. Selain itu tembok lapas juga
merenggut kebebasan atau kemerdekaan bergerak.’

> KUHAP dan KUHP, Sinar Grafika, Jakarta, 2014. HIm.116

®Syahruddin, Dampak  Psikologis  Seorang  Narapidana  (online),
http://balance04.blogspot.com, (diakses 27 Juli 2016).

7 Clara Priscilla Meilina, Dampak Psikologi Naravidana Wanita Yang
Melakukan Tindak Pidana Pembunuban Dan Upaya Penanggulangan, Jurnal Ilmiah
Malang, 2013, him 8-9



Narapidana Perempuan akan mengalami kehidupan yang
lain dengan kehidupan yang sebelumnya antara lain kehilangan
hubungan dengan lawan jenis, kehilangan hak untuk
menentukan segala sesuatunya sendiri, kehilangan hak memiliki
barang, kehilangan hak mendapat pelayanan dan kehilangan
rasa aman. Berbagai permasalahan tersebut merupakan
gangguan yang akan mempengaruhi narapidana baik secara fisik
maupun psikologis.®

Frankl menyatakan bahwa dampak fisik dan psikologis
yang dialami oleh narapidana dapat membuat narapidana
merasakan perasaan tidak bermakna (meaningless) yang
ditandai dengan perasaan hampa, gersang, bosan, dan putus
asa. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara awal dengan
beberapa narapidana di Lembaga Pemasyarakatan wanita Kelas
IT A Palembang. Konflik batin seperti perasaan sedih, menyesal,
khawatir, tertekan, merasa terbatasi, rindu keluarga, jenuh dan
perasaan tidak mengenakkan lainnya muncul dalam diri mereka.
Ini artinya bagi sebagian besar narapidana, penjara bukan saja
hukuman fisik bagi mereka (serba terbatas) melainkan juga
hukuman psikologis. Keadaan seperti ini menjadi sebuah stresor
yang menimbulkan stres bagi sebagian besar narapidana.

Agama mempunyai peran penting dalam mengelola stres,
agama dapat memberikan individu pengarahan/bimbingan,
dukungan, dan harapan, seperti halnya pada dukungan emosi.
Melalui berdoa, ritual dan keyakinan agama dapat membantu
seseorang dalam koping pada saat mengalami stres kehidupan,
karena adanya pengharapan dan kenyamanan.

Pendekatan keagamaan tersebut merupakan salah satu
strategi coping, yakni coping religius. Artinya, coping yang
dilakukan menggunakan pendekatan keagamaan. Strategi coping
ini memandang bahwa terdapat suatu kekuatan yang amat besar
dalam hidup, dimana kekuatan tersebut dikaitkan dengan unsur

8  Syahruddin, Dampak Psikologis Seorang Narapidana  (online),
http://balance04.blogspot.com, (diakses 27 Juli 2016).



keTuhanan. McMahon dan Biggs membuktikan kefektifan coping
religius dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa orang
dengan tingkat religiusitas dan spiritual tinggi serta
menggunakan coping religius dalam kehidupannya, cenderung
lebih tenang dan tidak mudah dilanda kecemasan.’

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di Lembaga
Pemasyarakatan wanita Klas II A Palembang, dapat terlihat
bahwa program untuk pembinaan kepribadian narapidana salah
satunya adalah dengan melakukan pembinaan agama Islam
yang biasanya dilakukan dengan mendatangkan Ustad setiap
hari , Senin dan Rabu. Ustad akan memberikan ceramah-
ceramah agama kepada seluruh narapidana dan terkadang Ustad
juga memberikan konseling atau bimbingan terhadap
narapidana, berdasarkan hal tersebut, maka penulis merasa
perlu meneliti lebih dalam dan mengangkat dalam sebuah
topik yang berjudul Coping Religius  narapidana Perempuan
yang melakukan pembunuhan di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas II A Palembang.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang akan diteliti,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
coping  religius pada narapidana Perempuan pelaku
pembunuhan di Lapas Perempuan Kelas II A Palembang

1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui Coping Religius pada narapina Perempuan pelaku
pembunuhan di Lapas Perempuan Kelas II A Palembang.

° Wendio Angganantyo, Coping Religius pada Karyawan Muslim Ditinjau dari Tipe
Kepribadian, (Jurnal Psikologi: Universitas Muhammadiyah Malang, Vol. 2 no. 01 Januari
2014 ), h. 52
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberi sumbangsih bagi khasanah
ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi, khususnya
psikologi sosial dan psikologi kepribadian.
Manfaat Praktis :
a. Bagi Narapidana
Memberikan manfaat bagi para narapidana agar dapat
mengisi hari-harinya dengan hal-hal yang positif dalam
menjalani hukuman.
b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan
Memberikan sumbangan informasi sebagai bahan referensi
dalam menerapkan kegiatan keagamaan dan metode
pendampingan serta pengarahan terhadap narapidana.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan inspirasi bagi peneliti lain untuk lebih
mengembangkan penelitian dengan topik sejenis yang lebih.

1.5. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama, yang pernah dilakukan oleh Rosita
Saragih dengan judul Peranan Dukungan Keluarga dan Coping
Pasien dengan  Penyakit kanker terhadap Pengobatab
Kemotrapi Hasil studi mengatakan terdapat perbedaan dida

lam pelelitian baik dalam bentuk subjek maupun tempat
penelitian, namun mempunyai mempunyai kesamaan dalam
copingnya.

Peneliti kedua, hasil penelitian yang terdapat dalam
buku yang dilakukan oleh Iredho Fani Reza berjudul
Mengatasi Kerentanan Stress melalui Coping Religius Study
Kasus Pasien Gagal Ginjal. Secara umum tetap berbeda
dengan peneliti karena peneliti tidak mencantumkan stress
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dalam judul yang diajukan, selain itu subjek, tempat dan
metode sangat berbeda, hanya mempunyai kesamaan yaitu
Coping Religius

Dari kedua hasil penelitian tersebut terdapat jauh
perbedaan dengan peneliti yang berjudul Coping Religius pada
Narapidana yang melakukan Pembunuhan Di Lapas Perempuan
Kelas II A Palembang, baik itu secara subjek, tempat penelitian
dan motede vyang digunakan. Pada peneliti sebelumnya
penggunaan cop/ing pada penderita kanker dan pasien gagal
ginjal, sedangkan peneliti lanjutan pada narapidana wanita
dengan kasus pembunuhan.



2.1.

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Coping Religius
2.1.1 Pengertian Coping Religius

Menurut Matsumoto, Coping adalah sebuah proses
pengelolaan terhadap keadaan sulit yang meliputi strategi
untuk mengatasi stress baik internal maupun eksternal
dengan usaha yang paling berguna. Selanjutnya menurut
hobfoll coping merupakan perilaku yang digunakan untuk
tujuan mengurangi ketegangan dalam mengahadapi
stress. Aldwin  mengatakan coping  merupakan
penggunaan strategi untuk menangani masalah aktual
masalah  aktual berupa emosi negatif. selanjutnya
menurut Uchino, strategi coping merupakan kemampuan
seseorang dalam mengubah upaya kognitip*

Selanjutnya, menurut kilburn dan Whitlock, coping
didefinisikan sebagai  proses pengelolaan  tuntunan
external atau internal yang melebihi kemamapuan yang
dimiliki seseorang. Menurut Taylor, strategi coping
mengacu pada upaya khusus berupa perilaku dan
psikologis, untuk menguasai, menoleransi, mengurangi,
atau meminimalkan peristiwa sress. !

Pengertian religius menurut kamus psikologi, réefigion
adalah satu sistem yang komplek dari kepercayaan,
keyakinan, sikap-sikap dan upaya-upaya yang
menghubungkan individu dengan satu keberadaan atau
mahluk hidup atau mahluk yang bersifat ketuhanan.

0 Tredho Fani Reza, Mengatasi Kerentanan Stress Melalui Coping Religius,

Yogyakarta, Kanisius, 2015, hal 90

W Ibid

12
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“Religius" juga sering sering dikaitkan dengan
istilah  “spiritual”, spritualitas dan agama seringkali
digunakan sebagai dua istilah yang sama walaupun
secara konseptual keduanya sangat berbeda. Spritualitas
merupakan konsep yang lebih abstrak dan lebih umum
dibanding agama atau religiusitas.

Menurut Pargament dalam Baiq coping religius
adalah upaya memahami dan mengatasi sumber-sumber
stres dalam hidup dengan melakukan berbagai cara untuk
mempererat hubungan individu dengan Tuhan'?

Coping religius adalah strategi coping dengan
memasukkan pemahaman akan suatu kekuatan yang amat
besar dalam hidup, dimana kekuatan tersebut dikaitkan
dengan unsur ketuhanan.*?

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka
dapat penulis simpulkan bahwa pengertian dari coping
religius adalah strategi atau upaya-upaya yang dilakukan
untuk memahami dan menangani masalah tekanan hidup
berdasarkan keyakinan dan ajaran agama untuk
menguasai, mentolelir atau mengurangi tuntutan eksternal
dan internal dan konflik yag timbul didalamnya dengan
cara mendekatkan diri dengan tuhan.

2.1.2.Aspek Coping Religius

Menurut Pargament dan Ensing berpendapat
bahwa aspek dan dimensi coping religius berubah sesuai
dengan subjek penelitian dan faktor lainnya. Terdapat tiga
dimensi coping religius yaitu : 1) agama sebagai jalan
mengatasi masalah; 2) penilaian terhadap agama; 3)

12 Baiq Dwi Suci Anggraini, Religious Coping dengan Stres pada Mahasiswa,
(Jurnal Psikologi: Universitas Muhammadiyah Malang, Vol. 02 no. 01 tahun 2014), h. 142

13 Wendio Angganantyo, Coping Religius pada Karyawan Muslim Ditinjau dari
Tipe Kepribadian, (Jurnal Psikologi: Universitas Muhammadiyah Malang, Vol. 2 no. 01
Januari 2014 ), h. 51
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kegiatan keagamaan sebagai coping.'*Koping religius
positif diidentifikasi memiliki beberapa aspek®*, yaitu:

a. Benevolent Religious Reappraisal, yaitu
menggambarkan kembali stresor melalui agama
secara baik dan menguntungkan. Misalnya
husnuzon pada ketetapan Allah.

b. Collaborative Religious Coping, yaitu mencari
kontrol melalui hubungan kerjasama dengan Allah
dalam pemecahan masalah. Misal merasa ditemani
Allah saat menghadapi kesulitan hidup.

C. Seeking Spiritual Support, yaitu mencari keamanan
dan kenyamanan melalui cinta dan kasih sayang
Allah. Misal ketika mendapat ujian ia merasa Allah
menyayanginya sehingga Allah pasti menolongnya.

d. Religious Purification, yaitu mencari pembersihan
spiritual melalui amalan religius. Misal bertobat
kepada Allah dan melakukan amalan baik untuk
mengganti amalan buruk yang pernah dilakukan.

e. Spiritual  Connection, yaitu mencari rasa
keterhubungan dengan kekuatan transenden.
Misalnya meyakini bahwa segala sesuatu memang
sudah ketetapan dari Allah.

f. Seeking Support from Clergy or Members, yaitu
mencari keamanan dan kenyamanan melalui cinta
dan kasih sayang saudara seiman dan alim ulama.

g. Religious Helping, yaitu usaha untuk meningkatkan
dukungan spiritual dan kenyamanan pada sesama.
Misal dengan mendoakan saudara atau teman yang
terkena musibah.

h. Religious Forgiving, yaitu mencari pertolongan
agama dengan membiarkan pergi  setiap

" Iredho Fani Reza, Mengatasi Kerentanan Stress Melalui Coping Religius,
Yogyakarta, Kanisius, 2015, hal 95

15 Muhana Sofiati Utami, Religiusitas, Koping Religius, dan Kesejahteraan
Subjektif, (Jurnal Psikologi: Universitas Gadjah Mada, volume 39 no. 1, Juni 2012), h. 49
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kemarahan, rasa sakit dan ketakutan yang
berkaitan dengan sakit hati.

Sedangkan koping religius negatif adalah sebuah
ekspresi dari  hubungan yang kurang aman dengan
Tuhan, pandangan yang lemah dan kesenangan terhadap
dunia, serta tidak adanya perjuangan religiusitas dalam
pencarian makna. Koping religius negatif diasosiasikan
dengan distres, fungsi kognitif yang buruk, tingkat depresi
yang tinggi dan kualitas hidup yang buruk.

Bentuk dari koping religius negatif meliputi
penilaian negatif terhadap
agamanya dan juga munculnya sikap pasif pada individu
ketika menghadapi suatu masalah, yakni hanya menunggu
solusi dari Tuhan tanpa aktif bertindak. Beberapa aspek
koping religius negatif yaitu:

a. Punishing God Reappraisal, yaitu menggambarkan
kembali stresor sebagai sebuah hukuman dari Allah
atas dosa-dosa yang telah dilakukan oleh individu.

b. Demonic Reappraisal, yaitu menggambarkan
kembali stresor sebagai sebuah tindakan yang
dilakukan oleh kekuatan jahat/setan. Misalnya
terkena santet atau pelet.

C. Reappraisal of God’s Power, yaitu menggambarkan
kekuatan Allah untuk mempengaruhi situasi stres.
Misal seseorang berdoa kepada Allah agar
membalas kejahatan orang lain.

d. Self-directing Religious Coping, yaitu mencari
kontrol melalui inisiatif individu dibandingkan
meminta bantuan kepada Tuhan.

e. Spiritual Discontent, yaitu ekspresi kecemasan dan
ketidakpuasan terhadap Tuhan.
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f. Interpersonal Religious Discontent, yaitu ekspresi
kecemasan dan ketidakpuasan terhadap alim ulama
atau saudara seiman.

g.

2.1.3 Strategi Koping Religius

Pargament, seorang pelopor koping religius,
mengidentifikasi strategi koping religius menjadi 3 yaitu®:

a. Collaborative, yakni strategi koping yang melibatkan
Tuhan dan individu dalam kerjasama memecahkan
masalah individu.

b. Self-directing, artinya seorang individu percaya
bahwa dirinya telah diberi kemampuan oleh Tuhan
untuk memecahkan masalah.

c. Deffering, artinya individu bergantung sepenuhnya
kepada Tuhan dalam memberikan isyarat untuk
memecahkan masalah

2.1.4. Coping Religius dalam Islam

Bagi orang-orang  yang beriman, mereka
mendapatkan pengaruh baik akibat ketundukan mereka
kepada Allah, tawakal mereka kepada-Nya dan kepribadian
kokoh mereka, kemampuan melihat kebaikan dalam segala
hal, dan ridha dengan apa yang terjadi padanya. Sehingga,
orang-orang yang beriman akan berada dalam keadaan
sehat secara kejiwaan, serta mereka tidak terkena stres, atau
berkecil hati, dan jasmani mereka senantiasa prima dan
sehat Sepertl firman Allah SWT dalam surat Al-Fath ayat 4 :
p.g.a.o.ll &0 L.o.;| I§SI5}IJ C).a.a.og.oJl u9.1.9 9 &Sl dyl sl 9@

5 oS> laude alil Oss :,o)Wg UWJJI 3655 alls

16 Muhana Sofiati Utami, Religiusitas, Koping Religius, dan Kesejahteraan
Subjektif, (Jurnal Psikologi: Universitas Gadjah Mada, volume 39 no. 1, Juni 2012), h. 49
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Artinya : Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke
dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada).
Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (Q. S. Al-Fath :
4 ) 17

Dengan taat kepada Allah, maka akan menumbuhkan
sikap berprasangka baik kepada Allah SWT yang nantinya
senantiasa akan menumbuhkan harapan-harapan dalam
menyelesaikan berbagai masalah kehidupan. Secara
langsung akan bermanfaat pula bagi siapa saja yang
bertobat dan menyesali perbuatannya, kemudian
membebaskan diri dari dosa dan menggantinya dengan
perbuatan yang baik, serta melakukan kebaikan dengan
ketaatan dalam sisa hidupnya.Sehingga Allah menjadikan
mereka orang-orang yang mempunyai harapan, bukan
orang-orang yang batil atau fasik (al-Jauzi, 2009 : 38),
seperti firman-Nya dalam Surah an-Nahl ayat 110:

s-Ll z8c

5 Ol lazios lsdp> 25 168 b 2 Go 193318 Gual) 355 O 25
V) e puss je0e) Basy G

Artinya: “dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan,
kemudian mereka berjihad dan sabar; Sesungguhnya
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (Q. S. an-Nahl : 110).

Adapun bentuk perilaku koping religius menurut
pandangan Islam yang dilakukan saat seseorang mengalami

17 Mohamad Taufiq, A-Quran in Word With Translate. http://taufigproduct.com.
2013.
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stress, adalah berdoa kepada Allah SWT. karena dengan
berdoa, maka manusia akan mencegah, menghilangkan, atau
terhindar dari musibah. Seperti firman-Nya dalam Surah
Ghafir ayat 60 dan surat Al- Baqarah ayat 186:

wisbe Ge ug).;S.:.:...u UJ.\.” u| pSJ u;xi:d stg.C>| ,35:3 Jlsg

- 28 > -

. )>|> g Ugl>3 W

Artinya: "dan Tuhanmu berfirman: “"Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan
masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina”.(Q. S.
Ghaf/r 60)

ul:.) 15] gl.xJI d3c3 wl w)S wls wue Scle i I>|9

YA ug_LulJ; >n.g.12]s s V] |9.m§i]9 J | g} i ‘

Artinya : “dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat.
aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (Q. S. Al-
Bagarah : 186)

2.1.5 Implementasi Coping Religius dalam Islam

Bentuk implementasi coping religious, baik hubungan
vertikal (hablun min Allah) dan hubungan horizontal (hablun
min an-nas), merupakan nilai ibadah menuju kepada Tuhan.
Menurut Soebahar, setiap ibadah yang diperintahkan Allah
Swt adalah untuk meningkatkan hubungan vertikal dan
horizontal secara seimbang. Hubungan vertikal vyaitu
hubungan kita dengan Allah (hablun min Allah), sedangkan
hubungan kita dengan sesama manusia (hablun min an-nas).
Hubungan ini merupakan bentuk komunikasi yang bersifat
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eksternal antara manusia dengan di luar dirinya. Namun, ada
satu bentuk komunikasi yang sering luput dari perhatian kita,
yaitu hubungan dengan sendiri (hablun min-nafs).*

2. 2 Narapidana Wanita
2. 2. 1 Pengertian Narapidana

Istilah narapidana dalam kamus psikologi adalah
terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di
LAPAS.” Sama persis dengan apa yang dikemukakan oleh
suharjo dalam pidato penganugerahan gelar Doktor
Honoris Causa dalam ilmu hukum, pada tahun 1963 oleh
universitas indonesia. istilah narapidana diartikan sebagai
mereka yang telah dijatuhi pidana “ kehilangan
kemerdekaan” sedangkan devinisi tervidana sendiri
dijelaskan dalam pasal 1 angka 6 yakni seseorang yang
dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap.®® Kemudian tindak
pidana diartikan sebagai perbuatan yang dilarang dan
diancam dengan pidana oleh undang-undang.?

Menurut KUHP Pasal 10, narapidana adalah predikat
lazim diberikan kepada orang yang terhadapnya dikenakan
pidana hilang kemerdekaan, penjara (kurungan). Salim dkk
mengemukakan nrapidana didefinisikan sebagai orang
yang dipenjara karena tindak pidana **

18

http://www.jemberonline.com/index.php/perspektif/prof-dr-h-abd-halim-
soebahar-ma/2628-hablum-minallah-hablun-minannas, diakses tanggal 27 Juli 2016

19 Laboratorium Pusat Data Hukum Fakultas Hukum UAJY, Kumpulan undang-
undang Sistem Peradilan Pidana, Yogyakarta,2005,Halm 137

2 Gugum Ridho Putra, Hak Mantan Narapidana Untuk dipiih Dalam Pemilihan
Umum Kepala Daerah, FH UI 2012, hal. 76

2 Andi Hamzah, Terminologi hukum pidana, Jakarta , Sinar Grapika, 2013 hal.
164

22 | eoni, Jurnal Pengungkapan diri Pada mantan narapidana, 2009, hal. 8
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan Jadi yang
dimaksud dengan narapidana wanita adalah wanita yang
dijatuhi pidana oleh pengadilan dan dimasukkan kedalam
lembaga pemasyarakatan.

2.2.2 Kondisi Fisik Psikologi Narapidana Wanita Kasus
Pembunuhan

Hidup dalam penjara atau lembaga pemasyarakatan
(Lapas) tentu sangat berbeda dengan hidup di luar.
Narapidana yang berada di lapas tidak bisa keluar masuk
lapas sesuka hati mereka, mereka harus tinggal di dalamnya
dengan kegiatan seadanya selama masa hukuman yang telah
ditentukan oleh pengadilan.

Menurut Harsono, narapidana tidak hanya kehilangan
kemerdekaan untuk bergerak melainkan efek lain akan
dirasakan seperti kehilangan kepribadian diri merasa kurang
aman, dicurigai, selalu diawasi, kehilangan kemerdekaan
individual sehingga napi merasa tertekan, keterbatasan
komunikasi dengan siapapun, kehilangan perhatian sehingga
mudah marah, naluri seks terampas, kehilangan harga diri
dan percaya diri. Bukan hanya itu hidup dalam lapas akan
menimbulkan tekanan batin karena harus jauh dari keluarga,
terbebani oleh masalah yang berasal dari keluarga di rumah
karena tidak bisa berbuat apa-apa, kekhawatiran akan
tanggapan masyarakat dan juga soal pekerjaan.

Frankl menyatakan bahwa dampak fisik dan
psikologis yang dialami oleh narapidana dapat membuat
narapidana  merasakan  perasaan tidak  bermakna
(meaningless) yang ditandai dengan perasaan hampa,
gersang, bosan, dan putus asa. Apalagi notabene wanita
lebih emosional dibandingkan laki-laki.
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Menurut Syahruddin Dampak psikologis bagi

narapidana dalam menjalani sanksi pidananya dapat berupa
derita atau kesakitan, antara lain:

a.

Loos of personality, seorang narapidana selama
dipidana akan kehilangan kepribadian diri, identitas
diri, akibat peraturan dan tata cara hidup di lembaga
Pemasyarakatan.

Loos of security, selama menjalani pidana, narapidana
selalu dalam pengawasan petugas sehingga
narapidana merasa selalu dicurigai dan merasa selalu
tidak dapat berbuat sesuatu atau bertindak karena
takut kalau tindakannya merupakan suatu kesalahan
yang dapat berakibat dihukum atau mendapat sanksi.
Loos of liberty, hilangnya kemerdekaan individual,
misalnya kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan
membaca surat kabar secara bebas, melakukan hobby.
Loos of personal communication, kebebasan untuk
berkomunikasi terhadap siapapun juga dibatasi.

Loos of good and service, narapidana juga merasakan
kehilangan akan pelayanan.

Loos of heterosexual, selama menjalani pidana,
narapidana ditempatkan dalam blok-blok sesuai
dengan  jenis  kelaminnya. Penempatan ini
menyebabkan narapidana juga merasakan betapa
naluri seks, kasih sayang, rasa aman bersama
keluarga ikut terampas, yang akan menyebabkan
adanya penyimpangan seksual.

Loos of prestige, narapidana juga telah kehilangan
harga dirinya.

Loos of belief, akibat dari berbagai perampasan
kemerdekaan, sebagai dampak dari pidana penjara,
narapidana menjadi kehilangan akan rasa percaya
dirinya yang disebabkan oleh ketidaknyamanan dalam
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penjara, tidak dapat membuat keputusan, kurang

mantap dalam bertindak, dll.

i. Loos of creativityy, selama menjalani pidana,
narapidana juga terampas kreatifitasnya, ide-idenya,
gagasannya, imajinasinya, bahkan juga impian dan
cita-citanya.”

Penelitian yang lakukan oleh Ike Herdiana (2009) di
sebuah Lembaga Pemasyarakatan khusus wanita di Kota
Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak
positif yang timbul pada narapidana wanita adalah
kecemasan yang meliputi :

a. Selama menjalani masa hukuman penjara, narapidana
wanita mengalami kecemasan yang belum dapat
diuraikan secara efektif. Hal ini terbukti dari tes
kecemasan yang dilakukan bahwa seluruh subyek
mengalami kecemasan pada taraf yang tinggi, baik
pada state anxiety maupun (trait anxiety. Artinya,
faktor kepribadian dan faktor situasi selama menjalani
hukuman penjara sama-sama memberikan dampak
terhadap munculnya kecemasan pada narapidana
wanita.

b. Sumber kecemasan paling dominan yang dialami oleh
sebagian besar narapidana wanita berada pada area
hilangnya peran mereka sebagai ibu bagi anak-anak,
dan sebagai istri bagi suaminya. Sumber lainnya
sangat individual, berupa kecemasan menghadapi
penerimaan sosial pasca hukuman berakhir,
kecemasan financial, kecemasan tentang
keberlanjutan karier, dan kecemasan tentang
keberlanjutan hubungan dengan suami.

Cc. Kecemasan pada narapidana wanita terjadi melalui
mekanisme yang sangat beragam. Sebagian besar

2 Syahruddin, 2011, Dampak Psikologis Seorang Narapidana (online),
http://balance04.com, (diakses 25 Juli 2016).
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narapidana wanita tumbuh menjadi individu
pencemas, karena pengalaman traumatik dimasa lalu
yang tidak terselesaikan (unfinished business).
Beberapa narapidana menjadi sangat cemas, ketika
masuk dalam situasi penjara karena kehilangan
beberapa haknya sebagai manusia.

d. Seluruh subyek narapidana wanita mengembangkan
emotion-focused coping strategies sebagai upaya
mengurangi derajat kecemasan yang dialami. Faktor
pendidikan, latar belakang keluarga dan dukungan
keluarga maupun lingkungan sosial mengarahkan
subyek untuk mengembangkan strategi koping dalam
mengatasi perasaan cemas yang berlebihan.

e. Upaya penanggulangan yang dilakukan oleh Lembaga
Pemasyarakatan berupa pembinaan ini ditujukan untuk
mengatasi dampak psikologis bagi narapidana, yaitu:

2.2.3 Pembinaan Kemandirian

Pembinaan kemandirian lebih mengarahkan kepada
tujuan agar narapidana siap mandiri dengan bekal
keterampilan hasil dari pembinaan seperti pembinaan
keterampilan dan pembinaan pendidikan.

1) Pembinaan Keterampilan

Pembinaan keerampilan ini bersifal manual
atau keterampilan tangan, contohnya seperti merajut,
menjahit, breyen, bordir, payet, batik, tulis canting,
batik tulis dari getah pelepah pisang, salon, sulam
pita, merenda, monte, membuat penebah, membuat
jepit rambut, membuat tutup gelas, membuat tas
laptop. Bentuk pembinaan keterampilan yang
diterapkan disesuaikan dengan bakat dan pendidikan
masing-masing narapidana.
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Bagi setiap narapidana yang bekerja berhak
mendapakan upah atau premi. Besarnya upah atau
premi diberikan kepada narapiadana yang bekerja
sebesar 10%. Upah atau premi tersebut dititipkan dan
dicatat oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan yang
menanganinya.

2) Pembinaan Pendidikan

Untuk menambah pengetahuan para narapidana,
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Perempuan
kota Palembang menyediakan ruang pendidikan dan
ruang perpustakaan, sehingga para narapidana
dapat membaca dan meminjamnya. Bagi narapidana
yang putus sekolah dapat meneruskan sekolah dan
jika sudah selesai bisa langsung mengikuti ujian
persamaan di sekolah-sekolah umum yang sudah
ditentukan, syarat untuk mengikuti persamaan itu
adalah atas rekomendasi dari Depdiknas dan tetap
mendapatkan pengawasan dari petugas Lembaga
Pemasyarakatan.

2. 2. 4 Pembinaan Kepribadian:

Pembinaan kepribadian lebih diarahkan kepada
perbaikan sikap dan perilaku yang sebelumnya buruk
akan menjadi lebih baik, seperti pembinaan agama
(ceramah agama), psikologi dan penyuluhan tentang
hukum, psikologi.

a. Pembinaan Agama

Pembinaan agama adalah pembinaan agama
yang meliputi pembinaan mental spiritual melalui
pembinaan rohani baik secara umum maupun
konseling (Islam, Nasrani, Hindu, Budha). Pembinaan
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agama ini didasarkan pada agama masing-masing
narapidana. Sarana vyang disediakan Lembaga
Pemasyarakatan untuk kegiatan keagamaan terdapat
Musholla dan Gereja

Pembinaan agama ini didasarkan pada agama
masing-masing narapidana. Sarana yang disediakan
Lembaga Pemasyarakatan untuk kegiatan keagamaan
terdapat Musholla dan Gereja.

Untuk pembinaan agama Islam biasanya
mendatangkan Ustad setiap hari Senin dan Rabu.
Ustad akan memberikan ceramah-ceramah agama
kepada seluruh narapidana dan terkadang Ustad juga
dapat membantu memberikan konseling atau
bimbingan terhadap narapidana.

Untuk pembinaan agama Nasrani biasanya ada
kebaktian dan kunjungan sosial dari pihak-pihak
Gereja seperti Gereja Katolik. Untuk pembinaan
agama Hindu juga disediakan suatu tempat khusus
dalam Lembaga Pemasyarakatan apabila menjalankan
hari raya

Dengan diberikan pembinaan agama ini
diharapkan narapidana menyadari dan menyesal atas
perbuatannya yang salah dan dapat merubah sikap
serta perilakunya menjadi lebih baik dari sebelumnya.

b. Penyuluhan Tentang Hukum

Penyuluhan tentang hukum ini diberikan kepada
narapidana dengan tujuan agar narapidana
mempunyai kesadaran hukum vyang tinggi dan
membentuk keluarga yang sadar hukum. Diharapkan
setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan, para
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narapidana menyadari akan pentingnya hukum dan
mengerti akan hak dan kewajibannya sebagai
anggota masyarakat.

c. Pembinaan Sosial

Pembinaan sosial ini meliputi: surat menyurat
dengan keluarga, adanya wartel di dalam Lembaga
Pemasyarakatan sehingga narapidana yang ingin
menelepon keluarganya bisa menggunakan fasilitas
wartel tersebut, adanya kunjungan dari institusi dan
oganisasi-organisasi, adanya rekreasi atau hiburan,
misalnya narapidana diberikan waktu untuk menonton
telivisi pada hari dan jam yang sudah ditentukan,
diadakanyan pertandingan olahraga.

2.3 Membunuh Dalam Pandangan Islam

Pembunuhan secara garis besar dapat di bedakan
menjadi tiga jenis yaitu pembunuhan tidak sengaja,
pembunuhan semisengaja, dan pembunuhan yang di
sengaja. Adapun hukuman bagi seseorang yang
melakukan pembunuhan menurut islam adalah kisas,
kecuali keluarganya yang memaafkan. Hal ini sesuai
denganan Allah SWT :
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan
atas kamu qgishaash berkenaan dengan orang-
orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan
wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya,
hendaklah (vang memaarkan) mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang
diberi maaf) membayar (diat) kepada yang
memberi maafr dengan cara yang baik (pula).
yang demikian itu adalah suatu keringanan dari
Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa
yang melampaui batas sesudah itu, Maka
baginya siksa yang sangat pedifi’ (Q.S Al-
Bagarah:178)

a. Syarat diwajibkan Qisas:

Qisas tidak akan diwajibkan, kecuali
memenuhi Sebagai berikut :

1. Darah korban terjaga
(haram dibunuh kecuali dengan alasan
hak)

1. Pelaku telah Balig

2. Pelaku merupakan orang yang berakal

3. Pembunuh tidak berada dalam paksaan
orang lain

b. Penetapan hukum kisas

Kisa dapat dijatuhkan dengan dua hal vyaitu
pengakuan dari korban dan adanya dua saksi yang
adil. Adapun sanksi harus laki laki tidak di
perbolehkan perempuan



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah
coping religius terhadap psikologis narapidana wanita yang
melakukan pembunuhan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah
berbentuk kata-kata atau gambar, bukan angka seperti dalam
penelitian kuantitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan
berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari
naskah wawancara dan observasi. Sehingga yang menjadi tujuan
dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan
pada suatu barang atau jasa berupa kejadian yang merupakan
makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran
berharga bagi pengembangan konsep teori. Senada dengan apa
yang diungkapkan diatas, Moleong mengartikan penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik dan mendiskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.?* Serupa dengan apa
yang di ungkapkan diatas, Sugiyono mengartikan metode
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.
Pertimbangan penulis menggunakan penelitian ini sebagaimana
yang diungkapkan oleh Sugiyono, karena masalah penelitian
belum jelas, masih remang-remang atau mungkin masih gelap

24 | exy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 1991),
hal.135

28
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dan bertujuan untuk memahami makna dibalik data yang
tampak karena gejala sosial yang sering tidak bisa dipahami
berdasarkan apa yang diucapkan dan dilakukan orang. Setiap
ucapan dan perilaku seseorang memiliki makna tertentu®.

3.2 Sumber Data

Menurut Sumbernya data dalam penelitian kualitatif ini
terbagi menjadi dua yaitu:

1. Data Primer
Adaapun data primer dalam penelitian ini  adalah
narapidana wanita dengan kasus pembunuhan di lapas
kelas II A Palembang. Sumber data primer atau tangan
pertama diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber impormasi, berupa observasi dan
wawancara selanjutnya akan di cross check dengan data
sekunder.

2. Data Sekunder
Data sekunder atau tangan kedua yang diperoleh oleh
pihak lain berupa dokumentasi dari pihak LAPAS, buku
harian subjek subjek penelitian, rekaman kegiatan, dan
imforman lain !

Tekhnik pengambilan subjek dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.  Yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Alasan
peneliti menggunakan teknik purposive sampling adalah karena
peneliti ingin memperoleh sampel yang benar-benar mengetahui
apa yang akan diteliti dan diharapkan peneliti.

5 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2012),
hal.7
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3.3 Tekhnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang di pakai dalam penelitian
kualitatif yang paling umum digunakan adalah wawancara dan
observasi. Dalam metode pengumpulan data dijelaskaan pula
mengenai instrumen atau alat ukur yang digunakan, misalnya
pedoman wawancara, lembar observasi. Pedoman wawancara
dan observasi merupakan dua alat ukur/instrumen penting yang
umumnya digunakan dalam penelitian kualitatatif. Pedoman
wawancara dibuat terbuka agar dapat memancing jawaban
secara lebih bebas berdasarkan kacamata, pengalaman dan
keinginan-keinginan partisipan yang diteliti.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif dengan pendekatan triangulasi yakni:

1. Observasi

Menurut Chaplin observasi adalah pengujian dengan
maksud atau tujuan tertentu mengenai sesuatu, khusnya dengan
tujuan untuk mengumpulkan fakta, serta satu verbalisasi atau
pengungkapan dengan kata-kata segala sesuatu yang telah
diamati. Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering
dengan bantuan alat yang sangat canggih. Marshall menyatakan
bahwa melalui observasi, peneliri belajar tentang perilaku, dan
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makna dari perilaku tersebut. Sanafiah faisal mengklasifikasikan
obeservasi menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang
secara terang-terangan dan tersamar.’

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan
bahwa observasi merupakan pengamatan yang dilakukan untuk
mengetahui kegiatan subjek yang akan di teliti. Teknik observasi
yang digunakan adalah observasi partisipan. Menurut Satori dan
Komariah observasi partisipan adalah seperangkat strategi
penelitian yang tujuannya adalah untuk mendapatkan suatu
keakraban yang dekat dekat dan mendalam dengan suatu
kelompok individu dan perilaku mereka melalui satu keterlibatan
yang intensif dengan orang di lingkungan alamiah mereka.
Penggunaan observasi mempunyai beberapa keuntungan
diantaranya:

a. Dengan melakukan pengamatan, terdapat kemungkinan
untuk mencatat hal-hal, perilaku, pertumbuhan sewaktu
kejadian tersebut berlaku, atau sewaktu perilaku tersebut
terjadi.

b. Pengamatan dapat memperoleh data dari subjek baik yang
tidak dapat berkomunikasi secara verbal atau yang tidak
mau berkomunikasi secara verbal.

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi tak berstruktur, yakni observasi yang dilakukan secara
acak dan multidimensi sehingga tidak memerlukan penjadwalan
yang tetap. Peneliti melakukan penjajakan dan eksplorasi ke
lokasi penelitian, dan mencari serta memperhatikan apa yang
ada serta gejala yang tampak tanpa sistematika dan persiapan
yang terstruktur.

1) Wawancara

Wawancara penelitian adalah suatu metode penelitian
yang meliputi pengumpulan data melalui interaksi verbal secara
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langsung antara pewawancara dan responden. Moleong
menyatakan bahwa wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu, di mana percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (/interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (/nterviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan.! Sedangkan wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab, sambil bertatap muka antara interviewer atau
pewawancara dengan interviewe atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan /interview guide (panduan
wawancara).”® Menurut Lincoln dan Guba, maksud dilakukannya
wawancara adalah untuk mengkonstruksi perihal, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian,
merekonstruksi harapan pada masa yang mendatang,
memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi.*

Borg menyebutkan ada 2 tipe wawancara yaitu wawancara

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.

a. Wawancara terstruktur didefinisikan sebagai banyaknya
arahan dan pembatasan yang ditentukan oleh situasi
wawancara. Pada wawancara terstruktur atau yang
distandardisasikan, peneliti (pewawancara)
menggunakan seperangkat pertanyaan yang
distandardisasi dan menggunakan prosedur tanya
jawab. Ini berarti pewawancara menanyakan
pertanyaan dalam kata-kata yang tepat dan
memerlukan  aturan, pewawancara tidak akan
mengulang suatu pertanyaan dan tidak akan
memodifikasi, mengubah atau mengikuti pertanyaan
yang ditanyakan, kecuali kalau yang diwawancarai tidak
mendengar pewawancara.

% | exy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 1991),
hal.135
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b. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terstandardisasi
lebih fleksibel dan terbuka. Pewawancara dapat
memodifikasi, mengulang, menguraikan pertanyaan
yang ditanyakan dan dapat mengikuti jawaban
responden asal saja tidak menyimpang dari tujuan
wawancara.

Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman
wawancara disusun berdasarkan tujuan penelitian dan teori yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.!

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur, wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.’ Alasan
menggunakan jenis wawancara ini agar peneliti lebih fleksibel
dan terbuka. peneliti dapat memodifikasi, mengulang,
menguraikan pertanyaan yang ditanyakan dan dapat mengikuti
jawaban responden asal saja tidak menyimpang dari tujuan
wawancara.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau jenis film
lainnya.! Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Hasil penelitian juga akan lebih kredibel apabila
didukung oleh foto-foto yang ada. Data dokumentasi yang nanti
akan digunakan adalah berupa hasil foto maupun recorder
kegiatan baik ketika wawancara terjadi maupun ketika observasi.



34

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan bekerja pada data, mengorganisasi data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan yang
dapat diceritakan kepada orang lain.

Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun dan menyusun secara sistematis data yang yang
diperoleh hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga mudah difahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis dilakukan dengan
menorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang
akan disampaikan kepada orang lain.

Miles dan Huberman menyebutkan bahwa aktivitas dalam
analisis data mencakup data reduction, data display, dan
conclusion drawingy/verificatior’.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti

2 Mattew B Milles.A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI
Press, 2007) hal. 18
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar  kategori, flowchart, dan  sejenisnya.  Dengan
mendisplaykan data, akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami.

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena seperti yang dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

3.5 Keabsahan Data Penelitian

Adapun rencana pengujian keabsahan data yang akan
peneliti lakukan yaitu uji kredibilitas data. Penerapan kriterium
derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya menggantikan
konsep validitas internal dari penelitian nonkualitatif. Kriterium
ini berfungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai.
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Kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang terjadi. Adapun rencana untuk
melakukan uji kredibilitas ini yaitu
a. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke Ilapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru.
b. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
(triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dengan
cara mengecek data yang yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber) dengan berbagai cara (triangulasi
teknik ini dapat dilakukan dengan cara mengecek antara
hasil wawancara dengan hasil observasi), dan berbagai
waktu (dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
wawancara dan observasi dalam waktu dan situasi yang
berbeda).
c. Mengadakan Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member
check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.0rientasi Kancah dan Persiapan

4.1.1.0rientasi Kancah Penelitian

a. Sejarah Umum Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas IIA Palembang

Gedung Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIA Palembang merupakan gedung peninggalan
pada zaman penjajahan Belanda yang didirikan pada
tahun 1917 yang sebelumnya merupakan gedung
Rumah Tahanan Klas I Palembang. Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA Palembang
memiliki  kapasitas hunian awal sebanyak 305
Narapidana.

Letak Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas
ITA Palembang sangat strategis yaitu di jalan Merdeka
No.12 Palembang di sebelah Timur Masjid Agung SMB
IT Palembang dan Jembatan Ampera sehingga sangat
mudah dikenali.

Lembaga Pemasyarakat Perempuan Klas IIA
Palembang memiliki luas tanah 5.062 m? dan luas
bangunan 5.520 m? dengan status kepemilikan tanah
dan bangunan adalah milik Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia RI. Bangunan yang ada meliputi
bangunan:

1) Perkantoran, untuk perkantoran terdiri dari 2 (dua)
lantai, lantai bawah antara lain untuk Kantor Binadik
yang terdiri dari Bimaswat dan Registrasi dan KPLP.
Adapun Kantor atas antara lain untuk Kantor
Kalapas, Kantor Sekretaris Kalapas, Tata Usaha yang
terdiri dari Kepegawaian, Keuangan, dan Urusan

37
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Umum, Kantor Kamtib, Kantor Kegiatan Kerja dan
Ruang Pertemuan.
2) Tempat Hunian Warga Binaan Pemasyarakatan
terdiri dari 4 (empat) jenis kamar.
3) Sarana prasarana lain terdiri dari:
a) Ruang klinik umum atau balai pengobatan
b) Ruang besukan
¢) Ruang dapur
d) Ruang kegiatan kerja
e) Ruang bimbingan
f) Mushola atau aula
Sarana yang terdapat di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA Palembang adalah
sebagai berikut:
1) Ruang Klinik umum
2) Ketenangan atau petugas medis
3) Peralatan-peralatan  (peralatan  poliklinik  dan
peralatan non medik)
4) Ruang pelayanan kesehatan
5) Obat-obatan

b. Visi, Misi, dan Motto Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Klas IIA Palembang
Visi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas
IIA Palembang adalah: Menjadi Lembaga Pemasyarakan
Perempuan Klas IIA Palembang yang terdepan dalam
pelayanan, profesional, religious, bersih, dan produktif.
Misi Lembaga Pemasyarakat Perempuan Klas IIA
Palembang adalah:
1) Melaksanakan pelayanan pembinaan kepribadian dan
kemandirian warga binaan pemasyarakatan
2) Melaksanakan registrasi, klasifikasi, dan keamanan sesuai
ketentuan yang berlaku
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3) Melaksanakan  perawatan bagi Warga  Binaan
Pemasyarakatan
4) Melaksanakan bengkel kerja produktif
a. Motto Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas
IIA adalah Bersih, Rapih, Inovatif, Aman,
Sejahtera (BERIAS)
c. Kondisi Narapidana Lembaga Pemasyarakatan
Klas IIA Palembang
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Palembang
mempunyai kapasitas penghuni sebanyak 305 orang, jumlah
penghuni pada senin 7 September 2016 terdapat 359 orang
dewasa disertai 2 orang anak yang merupakan penghuni
LAPAS, terdiri dari 294 orang Narapidana dan 65 orang
lainnya yang merupakan Tahanan. (Lihat tabel 3). Sedangkan
Jumlah penghuni LAPAS Perempuan Klas IIA Palembang
dapat dikelompokkan menurut jenis tindakan Pidana. (Lihat
tabel 4)

Tabel 3

Jumlah Tahanan Dan Narapidana
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA

Palembang
NARAPIDANA TAHANAN

B.I 354 Orang Al -
B.lia 12 Orang A.ll 21 Orang
B.Iib - A.Ill 340rang
B.IIL.5 4 Orang ALV -

AV -
Jumlah Jumlah
Seluruh 368 Orang Seluruh 65 Orang

*Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas

IIA Palembang, 27 februari 2017
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Jumlah Penghuni Lapas Perempuan Klas IIA

Palembang

Menurut Jenis Tindak Pidana
Bulan Februari 2016
1) Jumlah Tahanan

No Jenis Tindak Pasal TAHANAN
Pidana KUHP/UU | DEWASA ANAK
1 | Terhadap 154-181 3 Orang -
Ketertiban
2 | Perjudian 303 2 Orang -
3 | Penganiayaan 351-356 1 Orang -
4 | Pencurian 362-364 5 Orang 1 Orang
5 | Perampokan 365 1 Orang -
6 | Penggelapan 372-375 6 Orang -
7 | Penipuan 378-395 1 Orang -
8 | Narkotika UU No.9/76 | 37 Orang -
9 | Korupsi UU No.3/71 7 Orang -
10 | Lain-Lain Jul-92 2 Orang -
Jumlah 65 Orang 1 Orang

*Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA
Palembang, 7 September 2016

2) Jumlah Narapidana

No Jenis Tindak Pasal NARAPIDANA
Pidana KUHP/UU | DEWASA | ANAK

1 | Pembunuhan 338-350 14 Orang -

2 | Perjudian 303 2 Orang -

3 | Penganiayaan 351-356 2 Orang -

4 | Pencurian 362-364 9 Orang 1 Orang

5 | Perampokan 365 1 Orang -
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6 | Penggelapan 372-375 12 Orang -

7 | Penipuan 378-395 15 Orang -

8 | Narkotika UU No.9/76 | 295 Orang -

9 | Korupsi UU No.3/71 5 Orang -

10 | Lain-Lain Jul-92 13 Orang -
Jumlah 369 Orang | 1 Orang

*Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Palembang, 27 7februari 2017

d. Data Pegawai Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Klas IIA Palembang
Tabel 5

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA

Palembang
TINGKAT PENDIDIKAN
Jenis IML
Kelamin | SD | SLTP | SLTA | DII | DIV | SI | SII | SIII
I
Laki-Laki - - 11 - - 5|1 - 17
Perempuan | - - 23 9 - 122 2 - 56
JUMLAH - - 34 9 - |27 | 3 - 73

*Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kias IIA
Palembang, 27 februari 2017

Tabel 6

Jumlah Pegawai Berdasarkan Kepangkatan Golongan
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Palembang
No Jenis Golongan II Golongan III Golongan IV
Kelamin | A | B [C|D[3mlI| A [B[C|D] JmI |A[B[C[D[ ImI |IML
1 | Laki-Laki - 10 (- |-]10 |4 |[-|2|-|6 1]-1-|-]1 17
2 |Perempuan |10 (10 (53|28 |13 |24 8|27 -1 -]-1 1 56
10 |20 |5(3|38 |17 (2/6/8|33 111]-|-]2 73
*Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kias IIA
Palembang, 27 februari 2016
Tabel 7
Nama dan Golongan Kepangkatan Pejabat Struktural
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA
Palembang
I: JABATAN NAMA PANGKAT/GOLON
1 | Kalapas Dra.Hj. Siti Zahro, Bc.IP, MM PembinaTk I /(IV/b)
2 | Kasubag Tata Usaha | Ilsoni Joniadi, SH Pembina/IV.a
3 | KaUr Umum Iskandar, SH Penata/IIl.c
4 | KaUr Kepegawaian & | Risnina, SE Penata/IIl.c
Keuangan
5 | Kasi Adm Kamtib Rosmaladewi, SH Pinata Tk.I/III.d
6 | Kasi Kegiatan Kerja Endang Marganti Amd. IP. | Pinata/Illc
S.sos
7 | Kasi Binadik Emy Yunita, Amd. IP, SH Pinata Tk.I/IIL.d
8 | Ka KPLP Desi Andriani SH.MH Pinata Tk.I/III.d
9 | Kasubsi Keamanan Suriana, SH Penata/IIl.c
10 | Kasubsi Portatib Marlina, SH Penata/IIl.c
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11 | Kasubsi Bimker dan | Yusnani, SH Penata/IIl.c
Olahlasker

12 | Kasubsi Sarana Kerja | Asni, SH Penata/IIl.c

13 | Kasubsi Registrasi Rosliani Pulungan, SH Penata Muda Tk.I/III.

14 | Kasubsi Bimaswat Endang Margiati, Amd. IP, S. Penata/IIl.c

Sos

Palembang, 7 September 2016

*Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kias IIA

e. Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Klas IIA Palembang

Adapun  struktur

organisasi

dalam

lembaga

pemasyarakatan perempuan klas II.A Palembang yaitu
seperti pada Bagan 1.

Bagan 1
Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan

Klas IIA Palembang Tahun 2016

Dra.Hj. SITI ZAk

KEPALA LEMBAGA PEMASYARAKATAN
PEREMPUAN KLAS IIA PALEMBANG
1RO, Bc.IP, MM

KA. KPLP
DESI ANDRIYANI SH. MH

PENGAMANAN

KASUBAG TU
ILSONI JONIADI, SH

KAUR UMUM
ISKANDAR,SH

KAUR KEPEG & KEU
RISNINA, SE

KASI BINADIK
EMY YUNITA , AMd.IP.SH

KASI KEGIATAN KERJA
ENDANG MARGIATI
AM(d.IP.S.s0s

KASUBSI REGISTRASI
ROSILIANI PULUNGAN, SH

KASUBSI BIMKER &
OLAHLASER
YUSNANI, SH

KASI BINADIK
RAHAYU.SETYORENI
And,IP.SH.M.Si

KASI ADM KAMTIB
ROSMALADEW]I, SH

KASUBSI KEAMANAN
SURIANA, SH

KASUB SARANA
KERJA
ASNI, SH

KASUBSI PORTATIB
MARLIAH, SH
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4.2.Persiapan Penelitian

a. Persiapan Administrasi
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti
dalam melaksanakan pengambilan data dalam tahap
persiapan adalah sebagai berikut:
1) Membicarakan masalah perizinan kepada Kalapas
Perempuan Klas IIA Palembang
2) Menentukan masalah yang akan diteliti berdasarkan
fakta-fakta yang terdapat pada fenomena
3) Menentukan tujuan dan kegunaan penelitian
4) Melakukan studi kepustakaan sebagai usaha yang
dilakukan dalam rangka memperjelas mengenai
ruang lingkup permasalahan yang diteliti
5) Menyusun rancangan penelitian sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti
6) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang
berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui
konsep ikhlas pada Narapidana Perempuan Klas IIA
Palembang dalam menjalani hukuman
Persiapan administrasi penelitian ini dimulai dengan
melakukan penelaahan kepustakaan dan penetapan
permasalahan yang akan diteliti berdasarkan hasil
observasi yang penulis lakukan pada tanggal 28 dan 29
Agustus 2016 dilokasi yang akan menjadi tempat
penelitian, yaitu Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Klas IIA Palembang. Langkah selanjutnya adalah
menyusun usulan rancangan penelitian sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti meliputi latar belakang
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, penetapan
populasi dan sampel penelitian, tinjauan pustaka, profil
tempat  penelitian, serta penentuan instrument
pengumpulan data.
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Selain  mempersiapkan rancangan penelitian,
penulis juga mempersiapkan hal-hal yang berhubungan
dengan  administrasi  penelitian.  Diawali  dengan
mengajukan Surat Pengantar Izin Pra Penelitian yang
dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Ushuluddin dan pemikiran
Islam UIN Raden Fatah  Palembang  nomor:
In.03/II1.I/PP.01/687/2016 pada tanggal 7 September
2015 M bertepatan dengan 23 Dzulqo’dah 1436 H kepada
Kepala Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI
Kantor Wilayah Sumatera Selatan.

Kemudian peneliti mengurus surat penelitian yang
ditujukan kepada Kepala Kementrian Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI Kantor Wilayah Sumatera Selatan nomor:
In.03/II1.I/TL.01/276/2016 tanggal 1 September 2016 M
bertepatan dengan 18 Shafar 1437 H, kemudian Kepala
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Kantor
Wilayah Sumatera Selatan mengeluarkan Surat Izin
Penelitian/Riset dengan nomor: W.6.DL.02-10-0039
tanggal 09 September 2016, yang ditujukan kepada Kepala
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA Palembang.
Kemudian barulah penulis diizinkan untuk melakukan
penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas
ITA Palembang yang dimulai pada tanggal 7 September
2016 sampai tanggal 20 Desember 2016.

b. Tahap Pelaksanaan

Subjek sekunder dalam penelitian ini berjumlah 14
orang yang merupakan Narapidana Perempuan Kelas IIA
Palembang. Subjek diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu berdasarkan kepada ciri-ciri yang
dimiliki oleh subjek yang dipilih. Ciri-ciri atau kriteria yang
peneliti tentukan untuk menentukan subjek adalah sebagai
berikut:
1. Narapidana Perempuan yang divonis minimal 5 tahun
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Sudah menjalani hukuman £ 1 tahun
Narapidana pada kasus pidana pembunuhan
Warga Negara Indonesia
Beragama Islam

Setelah peneliti menentukan kriteria tersebut maka
peneliti mendapatkan 5 orang untuk dijadikan subjek
penelitian. Sedangkan untuk informan penelitian sebagai
pendukung pelengkap data dari subjek penelit

ian, peneliti memilih orang terdekat, teman karib,

ataupun teman sekamar subjek penelitian. Pada setiap
subjek penelitian, peneliti memilih masing-masing dua
orang untuk dijadikan informan penelitian.

o~ wn

c. Tahap Pengelolaan Data

Pengelolaan data disesuaikan dengan teknik analisis
data, dimulai dari pengumpulan data, mereduksi data,
menyajikan data, dan mengambil sebuah simpulan atau
verifikasi. Untuk mereduksi data yang didapat maka
peneliti membuat skema terkait dengan aspek-aspek yang
diteliti.

4.3.Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang peneliti lakukan untuk
mengambil data yaitu sebagai berikut: tahap pertama yaitu
dengan menemui Pengatur Muda Tk.I/(IIb) untuk meminta
bantuan pengawasan terhadap Narapidana yang akan dijadikan
subjek penelitian tanggal 1 September 2016. Tahap kedua yaitu
perkenalan dengan subjek penelitian dengan cara peneliti
melakukan panggilan Bon Aula serta menandatangani surat
persetujuan untuk dijadikan subjek penelitian dan membuat janji
untuk pelaksanaan wawancara. Tahap ketiga yaitu wawancara
yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan tempat yang telah
disepakati antara peneliti dan subjek.
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4.4.Hasil Temuan Penelitian

1. Subjek ID
a. Gambaran Umum Subyek ID

Subjek ID merupakan perempuan kelahiran Pagar
Alam, umur 17 tahun tinggi badan 150 cm dengan berat
badan 50 kg. Subjek ID bertempat tinggal di Pagar Alam
dan harus menjalani hukuman penjara karena
pembunuhan terhadap temannya.

Subjek ID menghabisi temannya dengan bantuan
teman prianya yang juga mendekam di penjara.
Kesehariannya ID tinggal di rumah kontrakan dan tinggal
bersama laki-laki tanpa adanya ikatan pernikahan. Teman
laki-lakinya itulah yang membantu proses pembunuhan
temannya. Latar belakang ID sudah tidak mempunyai ibu
dan meninggal karena bunuh diri. Subyek ID melakukan
pembunuhan karena sakit hati dan dendam kepada
temannya akibat perkataan yang tidak senonoh terhadap
ibunya yang sudah meninggal.

Kehidupan sehari-hari Subyek ID hanya tinggal di
rumah saja dan sering kumpul dengan teman-teman
seusianya hanya untuk ngobrol, minum minuman dan
karaokean. Subyek ID mengaku pernah memakai
narkoba dan pada saat pengetesan urin memang positif
sebagai pemakai narkoba.

Subyek ID dijatuhi hukuman 9 tahun penjara,
lebih ringan dari tuntutan jaksa 15 tahun penjara. Secara
umum, subyek ID yang baru berusia 17 tahun masih
tampak energik, bersemangat dan cendrung memiliki
sifat kurang peduli terhadap lingkungan lapas, hal ini
dapat dilihat dari kesehariannya yang hanya
menghabiskan waktu senggang dengan menonton
televisi dan tidak berinteraksi dengan anggota lapas
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lainnya, hal ini dimungkinkan juga karena perbedaan usia
dari mereka sehingga cukup sulit menjalin komunikasi.

Berikut ini akan di jelaskan tentang diri subjek
yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek ID yang
akan diuraikan dalam bentuk kategorisasi tema :

Tema 1 : Latar Belakang Masuk Lapas

Subjek ID mengungkapkan bahwa kesalahannya
adalah menghabisi nyawa seseorang yaitu temannya
gara-gara perkataan yang menyinggung perasaannya.
Subjek ID Tidak tampak kesedihan saat menceritakan
kejadian demi kejadian bahkan ada nada tinggi saat dia
menceritakan bagaimana korban mengatakan hal yang
tidak senonoh tentang ibunya yang sudah meninggal
dunia. Subjek ID mengungkapkan sakit hati dengan
perkataan temanya yang membicarakan orang tuanya,
dia tidak terima dan sakit hati sehingga berfikir untuk
membunuhnya. Peristiwa ini terjadi satu hari setelah
kejadian pertengkaran dengan temanya . Subjek ID
sangat tersinggung sehigga tidak bisa berfkir jernih,
keesokan harinya subjek ID pun menghabisi nyawa
temannya

. Hal ini diungkapan ID sebagai berikut :
... nah gara gara omongan dio yang nyakitke
nian..." (W1/S2/13 )

Hal ini diperkuat dengan informan register yang
berinisial RS menegaskan bahwa memang benar ID
menghabisi korban hanya lantaran tidak terima dengan
perkataan yang menjelek-jelekkan almarhum ibunya. Hal
ini diungkapkan informan sebagai berikut
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“...Dia masuk penjara karena membunuh
temannyd’...(W1/i2/11)

Subjek ID melakukan pembunuhan memang
cukup beralasan, karena dia sangat mencintai ibunya
sehingga tidak dapat menerima setiap perkataan orang
lain yang buruk tentang ibunya. Teman ID yang menjadi
korban pada dasarnya adalah teman yang cukup akrab,
akan tetapi hubungan mereka sedikit renggang karena
terjadi perselisihan yang berakhir dengan cekcok. Pada
puncaknya korban mengeluarkan kata-kata yang tidak
menyenangkan seperti yang diungkapkan subyek ID:

“Ngomongke  al-marhum ibu aku lonte, anak

anjing  terus tu ngatoi aku  anak

k*mp*ng’(W1/S2//14-16 )

Dari perkataan itulah menyebabkan subyek ID
merasa dendam dan berniat menghabisi nyawa korban.
Saat korban diwawancarai tampak raut wajah yang kesal
dan marah, seperti yang diungkapkannya sebagai berikut

“.Jjadi aku berfikir dendam nak ngabisi dio..."
(W1/S1//20-21).

Pernyataan diatas juga di perkuat dengan
imforman teman sekamar Subjek ID yang mengatakan
hal sebagai berikut :

S dio dak terimo maknyo yang la ninggal tu
dikatoi yang idak-idak.." ( W1/I1/11-13)

Sementara itu informan dari lapas yang
merupakan tamping aula memberikan informasi sebagai
berikut :
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“...Dia terkena pasal pembunuhan berencana
dengan motif dendam...”W1/12/15)

Dari penjelasan diatas dapat diuraikan bahwa
ibunya meninggal bunuh diri, makanya subjek marah
ketika ada yang memperolok ibunya , dia tidak terima
ibunya yang sudah meninggal masih di sebut-sebut
namanya. Sebagai anak wajar kalau Subjek ID marah
ibunya di bilang yang tidak senonoh, tapi
kemarahannya ternyata berujung ingin
membunuhnya.sehingga membuat dia mendekam di
penjara. Hal ini direncanakan waktu sore hari dan
pebunuhan ini disebut berencana dengan motif dendam.
Hal ini di perkuat dengan dokumentasi sebagai berikut:

Tema 2 : Proses Penyidikan

Subyek ID pada saat penyidikan tertangkap
bersama keempat temannya yang sebenarnya tidak
membantu pembunuhan akan tetapi ketika tes urin positif
narkoba maka keempat temannya mendekap di penjara.
Hal ini diperkuat dengan surat perintah kepala Jaksa
negeri Pagar Alam Nomor PRINT: TH-
01/N.6.15..6/Epp.2/03/2016 tanggal 01 maret 2016
untuk melakukan penahan terhadap tersangka.Karena
dikhawatirkan  subyek ID melarikan diri dan
menghilangkan bukti-bukti pembunuhan. bahkan teman
laki-laki yamg membantu pembunuhan menuduh orang
lain untuk menghilangkan jejak

Hal ini seperti diungkapkannya pada saat
wawancara sebagai berikut :

“.jam 1 malem aku keno @ tangkep
kami..."(W1/51/99-100)



51

“...baju, baju —baju yang kami pake tadi kejadian
kami simpeni galo... “(W1/51/87-89)

“arif ni tadi ngomongke wong lain yang bunuh
korban tu...”(W1/S1/87-89)

pernyataan ini di perkuat dengan informan
register yang mengatakan sebagai berikut:
Dia terkena pasal pembunuhan berencana
dengan motif dendam. Dia juga mengajak teman
lelakinya  untuk  melakukan  pembunuhan
tersebut.”(W1/i1/8)

Dari pernyataan di atas dapat diperkuat dengan
pasal 340 KUHP Jo Pasal 55 ayat ( 1) Ke-1 KUHP
Undang —undang Nomor 11 tahun 2012 bahwa subjek
ID melanggar pasal tersebut membunuh karena sudah
direncanakan dan dibantu dengan teman laki-lakinya.
Ketika diminta keterangan oleh polisi subjek menuduh
orang lain yang melakukannya dia tidak mengakui
kesalahanya setelah beberapa kali di selidiki baru dia
mengakuinya.

Berdasarkan surat keputusan Nomor: 03/pid.sus
anak/2016/P. Pga Subjek ID sejak dijatuhkan vonis
selama 9 tahun, karena telah terbukti melakukan
pelanggaran tindak pidana “ secara bersama -sama
melakukan pembunuhan berencana " .Subjek ID tidak
keberatan karena dia tahu dia bersalah dan keluarga
korban menuntutnya 15 tahun penjara, artinya hukuman
yang harus dijalaninya lebih ringan dibandingkan
tuntutan jasa. Hal ini seperti yang ia ungkapkan sebagai
berikut :

“...Aku jaksa dan hakim ngasi aku 9 tahun

...(W1/S1/144-146)
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Subjek ID ketika menceritakan vonisnya tampak
biasa saja dan tanpa ada beban terlihat dari gaya
bahasanya yang tidak menunjukkan penyesalan. Dia
mengatakan setelah menerima vonis tersebut hanya
terdengar pasrah dan sambil menarik nafas dalam, dia
merasa hukumannya sebanding dengan apa yang dia
perbuat, hal ini seperti yang di ungkapkanya

"“.inilah mungkin hukuman dari tuhan untuk

aku.... “(W1/S1/151-152 )

Subjek ID pada awal menjalani hukuman setelah
menerima vonis, merasakan sulitnya tinggal di jeruji besi,
bosan dan terkejut dengan peraturan yang ada, hal ini
seperti yang diungkapkannya sebagai berikut :

“...Awal masuk bui rasonyo takut nian aku mbak..”

(W1/S1/154)

Timbulnya tekanan dalam jiwanya berupa rasa
takut dan terancam keselamatannya menyebabkan
subyek ID mengalami ketegangan ketika pertama masuk
penjara. Namun seiring dengan hukuman yang
dijalaninya pada akhirnya ia dapat beradaptasi dan
menjalani sepenuh hati seperti yang diungkapkannya :

“...Sekarang caknyo aku la tebiaso... “(W1/S1/-

155)

Hal ini di perkuat dengan pernyataan imporman
pegawai lapas yang berinisial RS mengungkapkan
sebagai berikut

“...subjek ID ini awal mula masuk sini dulu
cendrung tidak mau berkumpul... “(W1/i1/55)
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Informasi  tersebut juga senada dengan
pernyataan dari teman sekamar subjek ID yang
mengatakan :

“pertama-tama masuk dia diam bae, dak galak
gabung dengan kami,... (\W1/i2/27)

Dari penyataan diatas dapat di jelaskan bahwa
subjek ID menerima vonis yang di jatuhkan selam 9
tahun, dia menerima dengan pasrah menurutnya ini
sebanding dengan apa yang dia lakukan, awal masuk
penjara dia merasa terkejut dan kaget dengan peraturan
yang ada, perasaan bosan dan jenuh juga
menghinggapi di dalam dirinya namun lama kelamaan
perasaan ini hilang dengan berjalannya waktu

Tema 3 : Keadaan Tinggal di Lapas

Kondisi umum subyek ID saat tinggal di lapas, dari
penuturannya tampak kebosanan dan kesedihan dari
dalam dirinya karena hilangnya kebebasan yang selama
ini ia rasakan. Bahkan saat ia di kurung di Pinaling yaitu
sebuah kamar isolasi dimana orang yang masuk kesana
tidak dapat mengikuti kegiatan, subyek ID sempat
mengalami putus asa seperti yang dikatakannya sebagai
berikut :

" sedih nian rasonyo.... sempet putus asa
aku..."(W1/S1/76-77)

“...kalau disini Cuma ketemu terali, kabar di luar
dak tau..."

,(W1/S1/29-30)

Hai ini diperkuat dengan pernyataan informan
teman sekamarnya yang mengatakan sebagai berikut
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“...Dio dikurung di pinaling gara-gara nyembunyike
Jjepit kuku..."(W1/11/32-33)

Selain itu, subyek ID juga mengalami kejenuhan
dengan rutinitas yang ada di lapas, serta merasakan
kebosanan seperti yang ia ungkapkan sebagai berikut :

“bosan cak itu-cak itu be jingoknyo terali besi,

tempat tiduk, TV..(W1/S1/118-122)

Kondisi kehidupan lapas lainnya yang benar-benar
dirasakan oleh subyek ID adalah dengan keterbatasan
fasilitas yang ia dapatkan seperti sebagai berikut :

“..Terkejut, dapat air seember  disitula kito

segalonyo...,” (W1/51/155-157).

Berdasarkan observasi peneliti, subjek ID memang
berpenampilan beda dengan teman sekamar lainnya. Hal
ini dikarenakan usianya yang memang masih muda.
Dengan rambut diikat dan muka yang kusut Ia sangat
kesal saat menceritakan kehidupannya yang penuh
keterbatasan fasilitas ini. Ia tampak emosi saat
menyampaikan keluhannya mengenai air bersih ini. Ia
yang biasa hidup dengan penuh hura-hura,
menghabiskan waktu dengan teman-temannya dalam
dunia malam tentunya sangat terganggu dengan fasilitas
lapas yang serba terbatas ini.

Hal ini di perkuat dengan peryataan teman sekamar
ID yang mengatakan sebagai berikut:

“...biaso kami disini dapet jatah banyu seember
tulah... “(W1/11/47)
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Pernyataan diatas diungkapkan oleh teman
sekamarnya bahwa memang benar mendapatkan
fasilitas air satu ember dalam sehari, hal ini
menyebabkan subjek ID mengalami kesulitan beradaptasi
pada saat awal masuk penjara.

Sementara itu informasi yang diperoleh dari kepala
tamping aula menerangkan sebagai berikut :

"...wajar apabila merasa terganggu atau kesulitan

dalam memenuhi kebutuhan hidup...”W1/i2/25)

Berdasarkan uraikan di atas dapat dijelaskan bahwa
subjek ID jenuh dalam menjalani hukuman, bosan
dengan apa yang dilihat setiap hari itu-itu saja, terali besi
, terali besi, di tunjang fasilitas yang tidak menunjang
seperti jatah air yang hanya 1 ember untuk satu hari
menambah penderitaanya didalam penjara.

Tema 4 : Coping Religius

Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan klas II A Palembang subyek ID dalam
mengatasi keadaan dan suasana hati yang tidak
menyenangkan cendrung dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di lapas, Tampak ekspresi wajah
subjek ID sedikit tenang saat menceritakan keringannya
dihukum dalam kamar pinaling. Tampak penyelesalan
dan ketakutan dalam dirinya untuk mengulangi kesalahan
hingga harus di kurung di kamar pinaling tersebut.
Seperti hasil wawancara sebagai berikut ::

“...mungkin Tuhan masih nolong aku..."( W2/S1/79-

80)

Dalam mengatasi stres maupun permasalahan
dalam hidupnya, subjek ID lebih banyak mengalihkannya
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dengan cara menonton TV dan membuang jauh pikiran-
pikiran yang dapat menggangu ketenangan dan
kesejahteraan jiwanya seperti yang ia ungkapkan sebagai
berikut :

“...Nonton tv mbak biar dak suntuk dan mikirke
yang idak-idak...”
(W2/51/39)

Selain menonton televisi subyek ID juga terkadang
menghabiskan waktu dengan membaca buku-buku yang
ada perpustakaan di Aula. seperti pernyataan di atas :

“...kalu ke Aula ado ado be apo nak baco buku apo

nak bedah al-Quran ...” (W2/S1/27-28)

Hal ini didukung oleh penjelasan kepala tamping
aula yang menyatakan sebagai berikut :

“..membaca buku-buku yang ada disini..”

(W2/i2/30)

Dengan melakukan aktivitas dan kesibukan selama
di penjara tersebut, subyek ID mengaku bahwa ia dapat
mengatasi permasalahan-permasalahan dalam dirinya.
Dia merasa bahwa semua aktivitas yang ia lakukan pada
dasarnya di ketahui oleh Tuhan, seperti yang ia
sampaikan sebagai berikut :

“kita pikirke pasti tuhan tahu’ (W2/S1/80-82)

Latar belakang pemahaman agama Subyek ID
sebelum masuk ke dalam lapas memang jauh dari
kehidupan beragama, apalagi latar belakangnya memang
seorang pemakai narkoba dan juga hidup satu rumah
tanpa ikatan dengan seorang lelaki. Hal ini ia sampaikan
dalam wawancara sebagai berikut :
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“...dengan igro, al-Quran be dak pernah
nyentuhnya baco alif lam mim be idak pernah...”
(W2/51/84)

Berdasarkan uraian di atas, dalam menghadapi
kejenuhan, stres, tekanan dalam kehidupan penjara,
subjek ID lebih memilih koping pengalihan stres melalui
media hiburan seperti menonton televisi dan membaca,
sedangkan koping religius masih kurang sebagai akibat
dari rendahnya pemahaman subjek ID terhadap ajaran
agama yang dianutnya.

Tema 5 : Bentuk-bentuk Coping Religius

Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan kelas II A Palembang subjek ID dalam
mengatasi kejenuhan dan perasaan yang tidak
menyenangkan cendrung dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di lapas, seperti hasil wawancara
sebagai berikut :

"...Kalu ado kegiatan di aula ikut kegiatan, ...”
(W1/S1/6)

"...Sholat zuhur ,Ceramah ikut bedah Al-Quran raso dak
teraso waktunya '(W1/S1/24)

Subjek ID mengungkapkan adapun strategi
yang dia lakukan dalam menghadapi stres di dalam
penjara adalah dengan cara mengikuti kegiatan yang
ada di lapas seperti bedah Al-Quran, ceramah agama,
menulis, dan mengikuti sholat berjamaah seperti magrib,
isya, dan shubuh. Subjek juga mengaku kalu sering
ketinggalan dalam sholat wajib terutama sholat shubuh,
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sedangkan ibadah shunnah lainya masih dalam proses
pembelajaran

Tema 6 : Perubahan yang dirasakan setelah
melakukan Coping Religius
Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan kelas II A Palembang subyek ID

mengungkapkan mengalami ketenangan secara
psikologis dan fisik seperti hasil wawancara sebagai
berikut :

"...Tenang pikiran kito dingin”...(W2/S1/18)
"...Sebelum sholat pikiran kito macem —macem ...”
(W2/S1/ 20)

"...Badan sehat, fikiran tenang... (W2/S1/25)

Subjek mengungkapkan setelah melaksanakan
ibadah sholat , hatinya menjadi tenang dan pikiran pun
menjadi dingin, lebih bisa menahan emosi, karena kondisi
kamar 40 orang, sering ribut dan berkelahi dengan
masalah yang kecil. adapun dampak yang dirasakan
secara fisik adalah pikiran tenang, dan badan pun
sehat.

2. Subjek SM
a. Gambaran umum Subyek SM

Subjek SM merupakan setengah baya yang Kkini
berusia 46 Tahun, lahir dan dibesarkan di Tebing Tinggi
Lahat. Tinggi badan 153 cm dengan berat badan 52 kg
sehingga ibu ini berperawakan pendek dan gemuk.
Kesehariannya adalah seorang ibu rumah tangga yang
bekerja di depot kayu sebagai kasir. Seluruh hasil jerih
payahnya harus ia setorkan kepada suaminya, dan



59

apabila tidak diserahkan maka suaminya akan melakukan
kekerasan terhadap dirinya maupun barang-barang yang
ada di rumah.

Subjek SM di hukum penjara dengan kasus
pembunuhan terhadap suaminya sendiri. Sebagai
seorang janda yang dinikahi oleh lelaki yang sering
gonta-ganti istri hingga 27 orang merupakan latar
belakang terjadinya pembunhan tersebut. Kelakuan kasar
dan temperamen vyang ditunjukkan  suaminya
menyebabkan Subjek SM nekat untuk membela dirinya
saat dirinya dianiaya dan diancam suaminya untuk
dibunuh. Lalu dengan sepotong kayu ia memukul
suaminya hingga tersungkur jatuh. Mulanya Subjek SM
mengira suaminya hanya pingsan saja, akan tetapi
belakangan diketahuinya suaminya meninggal setelah
dirawat 2 hari di rumah sakit. Sedangkan subjek SM
sendiri menyerahkan diri ke pihak yang berwajib.

Awal mula kehidupan subjek SM adalah biasa-
biasa saja seperti kebanyakan ibu-ibu yang ada di
kampungnya. Subjek SM adalah sosok ibu rumah tangga
yang harus mencari nafkah sendiri untuk menghidupi
anak-anaknya tanpa mendapatkan nafkah dari suaminya
yang memang jarang memberinya nafkah. Subjek SM
memiliki 2 anak laki-laki dan 3 orang anak perempuan,
sementara anak perempuan yang paling bungsu sudah
duduk di bangku SMA dan merupakan anak tiri dari
suaminya. Anak perempuan yang bungsu inilah pernah
akan diperkosa oleh suaminya, yang merupakan latar
belakang terjadinya kasus pembunuhan ini.

Subyek SM harus menerima hukuman selama 5
tahun setengah di penjara karena tindakannya di anggap
telah menghilangkan nyawa seseorang. Ia menerima
sepenuhnya hukuman tersebut, karena memang
menganggap hal tersebut sudah digariskan oleh yang



60

Maha Kuasa. Ia menjalani hari-harinya dipenjara dengan
mengisi kegiatan sebagai

Berikut adalah uraian tentang diri subjek subjek
yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek SM yang
akan diuraikan dalam bentuk kategorisasi tema :

Tema 1 : Latar Belakang Masuk Lapas

Subjek SM mengungkapkan bahwa ia di hukum
karena membunuh suaminya sendiri walaupun tindakan
tersebut menurut pengakuannya adalah tindakan
membela diri. Selain karena membela diri, latar belakang
terjadinya pembunuhan ini adalah sikap suaminya yang
sering ‘main perempuan’ hingga adanya itikad dari
suaminya yang berniat memperkosa anak tiri
perempuannya yang bungsu, ketika subjek menceritakn
ini  Nampak subjek menangis tersedu-sedu. Subjek SM
sebenarnya tidak berniat untuk menghabisi suaminya, dia
hanya membela diri ketika harus menerima perlakuan
kasar dari suaminya hingga ancaman terhadap jiwanya

Hal ini diungkapan RN sebagai berikut :

“.....malaman itu dio nyerang aku, mukuli sampe
dio nak bunuh nian entah cak mano aku belah
diri... "(W1/S2/17-25)

“...dio tu nak maen betino terus,nikah terus ..."(
W1/S2//14-16 )

. Senada dengan hal di atas teman sekamar SM
yang berinisial HW menegaskan bahwa memang benar
SM pada awalnya tidak menyangka apabila suaminya
sampai terbunuh pada saat pertengkaran terjadi. Dia
memukul suaminya hingga tidak sadarkan diri dan
selanjutnya langsung menyerahkan diri ke pihak yang
berwajib, berikut penuturannya
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..... Dia membunuh itu tidak sengaja, dia pikir dia
itu pingsan...” (W1/i1//20)

Hal ini juga di perkuat oleh informan register
yang berinisial SR mengunkapkan ungkapkan sebagai
berikut

“...Dia melakukan perbuatan menghilangkan
nyawa seseorang karena kelalaian...”(W1/i2//15)

Dari berbagai uraian wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa penyebab subjek SM masuk ke dalam
lapas adalah karena kasus pembunuhan terhadap
suaminya sendiri. Ia mendapatkan hukuman 5 tahun
setengah karena tanpa sengaja telah menghilangkan
nyawa seseorang. Pembunuhan itu sendiri disebabkan
oleh adanya perilaku kasar suami serta ancaman
pembunuhan yang dilakukan suaminya terhadap dirinya,
juga ancaman terhadap kehormatan anak perempuanya
yang akan diperkosa oleh suaminya.hal ini diperkuat
dengan dokumentasi di bawah ini:

Tema 2 : Proses Penyidikan

Subyek SM pada saat penyidikan merasa tidak
sengaja menghilangkan nyawa suaminya justru ia
menyerahkan dirinya kepada pihak berwajib dan
menerima hukuman vyang dijatuhkan kepada dirinya.
Subyek SM tampak tenang saat menceritakan proses
penyidikan terhadap kasusnya, dia tampak menjawab
dengan lancar, tidak tampak keraguan dalam menjawab
dan dia tersenyum getir saat mengingat masa lalunya
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tersebut Hal ini seperti diungkapkannya pada saat
wawancara sebagai berikut :
“....sampe melarikan diri ke kantor polisi nyerahke
diri .."(W1/S2/25-26 )

Begitu pula teman satu tamping dengannya
mengatakan hal yang sama yaitu sebagai berikut :

“... dia langsung menyerahkan diri ke kantor

polisi.. ”W1/i2/56)

Hal ini diperkuat dengan surat perintah
penahanan dari penyidik Polres Lahat Nomor. Pol Sp
.Han/01/1/2015 Reskrim tanggal 06 Januari 2015. Dari
pernyataan tersebut, tampak bahwa subyek SM, sejak
awal tidak berniat membunuh suaminya dan tidak berniat
melarikan diri justru dia mencari perlindungan diri kepada
pihak yang berwenang karena dia memahami benar
tentang suaminya, siapa teman-temannya dan
bagaimana pihak keluarganya.

. Subyek SM sejak dijatuhkan vonis selama 5 tahun
setengah berdasarkan surat penetapan Jaksa pengadilan
tinggi Lahat Nomor: 77/Pen.pid/2015/Pn.Lht. Melakukan
pelanggaran tindak pidana sebgaimana diatur dala dalam
primair pasal 338 KUHP Subsidair pasal 44 ayat 3
undang -undang RI no (23) tahun 2004 tentang
penghapusan KDRT, lebih Subsidair asal 351 ayat 3
KUHP, subjek SM merasa tidak keberatan dan menerima
hukuman tersebut dengan penuh kesabaran dan telah
menjalani di lapas Lahat selama 10 bulan. Hal ini seperti
yang ia ungkapkan sebagai berikut :

“...pertamo mak ditahan di lahat 10 bulan terus

mak di kirim disini ...."(W1/S2/26-27)

Subyek SM setelah menerima vonis tersebut
merasakan kesedihan yang cukup mendalam karena
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harus berpisah dengan anggota keluarganya, dia
mengatakan :
“...hukuman selamo itu maka rasonyo sedih
nian.."(W1/S2/37 )

Dari pernyataan diatas dapat dijelaskan bahwa
subjek SM melakukan kekerasan dalam rumah tangga
yang berakibat hilangnya nyawa sseorang. Berdasarkan
barang bukti dan saksi subjek SM  me ndapatkan
hukuman 5 %2 belum termasuk remisi. Hukuman in
term- asuk ringan dibanding dengan narapidana
pembunuhan lainnya  Namun subjek SM tetap merasa
sedih, hal ini disebabkan perubahan lingkungan dan
hilangnya rasa kebebasan dalam diri seseorang dan
perpisahan dengan orang yang disayangi.

Tema 3 : Keadaan Tinggal di Lapas

Kondisi subyek SM saat saat ini sudah sangat baik,
tampak bersih, terurus dan berpenampilan muslimah. Ia
menjalani kehidupan di lapas sebagai anggota tamping di
dapur. Kegembiraan tampak dalam diri Subjek SM karena
memiliki kesibukan di lapas dan ia dapat beraktivitas
secara bebas sebagai tenaga tamping yang menyediakan
makanan bagi penghuni lapas. Hal ini peneliti melihat
langsung bagaimana subjek sibuk di dapur mengisi air
minum di galon untuk para napi, ia tampak telaten dan
bersemangat dalam melayani napi wanita yang ada di
sana. Sesekali ia menegur rekan-rekannya yang
kebetulan berpapasan dengan dirinya, ia seperti tinggal di
rumahnya saja.

Kehidupannya dapat dikatakan sudah mulai
membaik, banyak dikenal orang dan sudah memperoleh
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pendapatan yang dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari
di lapas. Ia juga banyak dikenal oleh seluruh pegawai
lapas karena sikapnya yang baik, polos dan jujur. Hal ini
seperti diungkapkannya sebagai berikut :
“..walaupun mamak disini tapi ahamdulillah idak
bebanin keluargo ....( W1/52/143-145)

Pernyataannya tersebut dibenarkan juga oleh
informan HW vyang merupakan teman sekamarnya
mengatakan sebagai berikut :

"dio tu kami anggep cak keluargo kami...

Selain itu, subyek SM menuturkan bagaimana
pahitnya hidup di penjara, dimana ia pernah dihukum di
kamar pinaling yang merupakan ruangan isolasi sehingga
tidak dapat berinteraksi dengan orang lain seperti yang
ia ungkapkan sebagai berikut :

"..masuk pinaling.......dihukum dak biso keluar ....”

(W1/S2 1 /151-155)

Hal ini dikuatkan pula oleh informasi yang diperoleh
dari informan yaitu teman sekamarnya yang menyatakan
sebagai berikut :

"..dlo pernah masuk pinaling...”(W1/i2/25)

Saat ia mendekam di ruang pinaling tersebut,
perasaannya benar-benar sedih, ia sangat merasakan
hilangnya kebebasan dalam hidupnya seperti yang
diungkapkannya sebagai berikut :

“..ya Allah ini baru tebuang nian kalu dilahat

belum"teraso tebuang... (W1/S2/153-155)

Selain mengalami berbagai pengalaman pahit
selama tinggal di lapas ini, subjek SM juga merasakan
kesedihan yang mendalam saat ia merindukan anak-
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anaknya yang jauh darinya. Subjek SM juga pernah
bekerja di bingker seperti yang ia ungkapkan sebagai
berikut :

"..diambek wong bingker pertamo ngepang

tali...(W1/S2/160-161)

Hasil pengamatan peneliti terhadap subjek SM,
tampak menitikkan air mata saat ditanya mengenai
keluarganya. Sesekali ia harus mengusap airmatanya
dengan ujung jilbabnya ketika menceritakan perihal anak
perempuan bungsunya yang selama ini sangat dekat
dengan dirinya. Ia merasa rela dan ikhlas menjalani
hukuman di penjara ini, karena harus membela
kehormatan anak perempuannya yang nyaris menjadi
korban kebiadaban ayah tirinya yang tidak lain adalah
suaminya.

Pernyataan yang disampaikan subjek SM tersebut,
dikuatkan pula dengan penuturan teman sekamarnya yang
berinsial HW menyatakan bahwa ia selalu merasa
kesedihan:

"... dio kangen samo keluargonyo, anak-anaknyo...

"{W1/i2/16)

Secara umum kehidupan subyek SM di lapas ini
sudah mampu beradaptasi, ia telah memiliki kegiatan yang
mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya seperti
menjadi tamping dapur. Kehidupan di penjara dapat ia
rasakan sebagai kehidupan di rumahnya sendiri hal ini
dikarenakan seluruh teman-temannya sudah
menganggapnya sebagai keluarga selani itu juga karena
usia Subyek SM yang memang sudah tua dan sikap sabar
yang ia miliki menjadi contoh bagi teman sekamarnya.

Tema 4 : Coping Religius



66

Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan kelas II A Palembang subjek SM dalam
mengatasi tekanan psikologis dan permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam dirinya dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah swt dan lebih banyak
menghabiskan waktu dengan kegiatan ibadah, hal ini juga
ketika di wawancarai subjek habis mendengarkan ceramah
agama. berikut hasil wawancara sebagai berikut:

“...Alhamdulillah walau di penjaro mak mareso kalo

masi dilindungi oleh Alla..."(W1/S2/7)

"...kito dilindunginyo diberi rezeki, diberi
kesahatan..." (W1/S2/)

”..Mamak sholat lima waktu, kalu malam sholat

tahajud, Zzikir..."(W1/52/81-83)

"...puaso melok puaso kalau diluar dak mungkin...”
( W1/52/ 181-183)

"..Ngaji belajar ayat-ayat, belajar doa-doa, ayat 9,
doa Qunut..”

(W1/52/ 199)

Berdasarkan pernyataan diatas subjek SM
melakukan coping religius dengan cara sholat tahajud,
sholat lima waktu, puasa dzikir dan mengaji terkadang
juga subjek SM bercerita dengan temanya, dia merasakan
setelah mendekatkan diri dengan tuhan hatinya menjadi
tenang dan fikirannya jernih .ibadah juga menurut dia
bentuk salah satu syukur kepada tuhan yang maha esa.
Pernyataan yang disampaikan subjek SM tersebut,
dikuatkan pula dengan absen kegiatan sehari hari subjek
SM 1 bulan terakhir . peneliti juga melihat langsung ketika
menjelang waktu dzuhur subjek langsung buru-buru
mengambil air wudhu dan mengerjakan sholat berjamaah
walaupun ada pekerjaan yang sedaang dikerjakan. Hal ini
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juga diperkuat dengan Penuturan teman sekamarnya

yang berinisial HW menyatakan bahwa ia selalu

mengerjakan sholat dan puasa. Berikut peryataannya *
“...dia tu dak pernah tinggal sholatnyo kalu malem
galak bangun sholat tahajud, ....” (W1A1/ 19

Pernyataanya tersebut dibenarkan juga oleh
informan RW yang merupakan teman kepala kamarnya
mengatakan sebagai berikut :

"mak dak pernah tinggal sholatnyo rajin limo

waktu dak tinggal sholat terus..." (W1A2/ 15)

Subjek SM mengaku sebelum masuk penjara, dia
tidak pernaah mengerjakan sholat karena tidak hafal
bacaan, puasa juga jarang pull dn tidak sholat tarawih
dikarenaan sibu mencari uang. Berikut pernyataanya:

"Yo selamo tadi dak biso sholat 5 waktu disini sholat,
mak belajar samo ustadzah ... " (W1/S2/ 181-183)

Dari pernyataan di atas subjek yang berinisial SM
didalam mengahadapi masalah selalu mendekatkan diri
dengan tuhan dengan cara sholat, puasa dan zikir dan
mengaji Hal ini tentu membuat subjek SM merasa
tenang, pikiran jernih dan hati tidak gelisah serta
menjalankan hukuman dengan iklas. dia meyakini Allah
punya rencana yang baik untuknya. Tentu saja ini yang
diharapkan oleh keluarga dan pihak lapas agar subjek
sehat jasmani dan rohani serta menjalankan hukuman
dengan hati yang lapang.

Tema 5 : Bentuk —bentuk coping religius
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Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan kelas II A Palembang subjek SN dalam
mengatasi kejenuhan dan  perasaan yang tidak
menyenangkan dengan cara sholat, puasa dan dzikir
seperti hasil wawancara sebagai berikut:

"..sholat , dzikir, tahajud pokoknya masalah agama nilah

yang mb lakukan..”(W1/S3/4 )

" ikut wong ngaji..”(W1/S3/ 6)

"..Robbi fiirlii warhamni watub alaiya...”(\W1/S3/ 8)

"..astarfirullahal azhim, subhanallah, walhamdulllah..”
(W1/S3/12)

"..puaso 60 hari itu mamak la sudah, puaso senin kamis

idak pernah tinggal... (W1/S3/17 )

Berdasarkan pernyataan di atas Subjek
mengungkapkan, jika banyak fikiran subjek akan
mengerjakan sholat hajat atau sholat tahajud setelah
itu subjek melanjutkna dengan dzikir kepada Allah.
Adapun dzikir yang dia lakukan adalah  membaca
astarfirullah adzhim, subhanaallah, walhamdulillah serta
robbi firli warhamni watubu alaiya. Selanjutnya ibadah
yang rutin dia lakukan adalah puasa senin kamis, dia
mengungapkan kalau subjek juga sudah mengerjakan
puasa taubat sebanyak 60 hari, yaitu puasa untuk
seseorang yang melakukan pembunuhan.

Tema 6 : Perubahan yang dirasakan setelah
melakukan Coping Religius

Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan kelas II A Palembang subjek SM
mengungkapkan setelah mendekatkan diri dengan tuhan
subjek banyak mengalami ketenangan secara psikologis
maupun fisik seperti hasil wawancara sebagai berikut :
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"..Mamak lebih banyak sabar...”(W1/S3/21 )

"...Perasaan tenang meraso lega nian...”(\W1/S3/19 )
“..Kalu selamo dzikir mak itu idak berhenti lagi neteske
air mato..”(W1/S3/23 )

Berdasarkan peryataan di atas dapat di jelaskan
bahwa subjek mengalami banyak perubahan yaitu
lebih banyak sabar dan tenang setelah melakukan
ibadah, sholat dzikir dan puasa, subjek pun rutin
melakukan ibadah sholat tahajud dilanjutkan dengan
dzikir sampai menjelang sholat shubuh. Subjek
mengungkapkan selama dzikir subjek selalu menangis
mengingat dosa yang dia lakukan. Subjek berharap
semoga Allah mengapuni dosa-dosanya dan diberi rezeki
untuk  melaksanakan ibadah umroh. Serta di beri
keisthikomaan dalam mengerjakan ibadah.

3. Subjek SN
a. Gambaran Umum Subyek SN

Subjek SN merupakan berusia 41 Tahun, Lahir
dan besar di Kota Lubuk Linggau Musi Rawas. Tinggi
badan 155 cm dengan berat badan 55 kg, sehingga
subjek SN berperawakan gemuk pendek dan kulit
berwarna coklat gelap.

Subjek SN harus menjalani hukuman penjara
di Lapas Perempuan Klas II A selama 7 tahun penjara
dengan kasus pembunuhan terhadap kakak iparnya.
Berdasarkan penuturan subjek SN, awal mula
pembunuhan tersebut ditujukan kepada suaminya
yang selingkuh dan berniat menyiram dengan cuka
para di bengkel tempat suaminya bekerja. Akan tetapi
naas, pada malam itu ternyata suaminya tidak tidur di
bengkel melainkan kakak iparnya, karena subjek SN
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menyangka yang tidur tersebut adalah suaminya,
langsung ia menyiramkan cuka para ke sekujur tubuh
kakak iparnya hingga meninggal.

Kehidupan sehari-hari subjek SN adalah
berdagang sayur dan memiliki 4 orang anak. Subjek
SN termasuk tipe wanita yang pencemburu, mudah
emosi dan sedikit temperamen. Hal ini terlihat dari
cara berbicara, gaya bahasa dan sikapnya yang
cendrung meledak-ledak (emosional) saat dilakukan
wawancara.

Subjek SN harus menerima hukuman selama 7
tahun di penjara karena tindakannya di anggap telah
merencanakan untuk mencelakakan suaminya dengan
menyiram cuka para dengan tujuan membuat cacat
suaminya agar tidak ada lagi wanita lain yang
menyukainya. Akan tetapi kenyataannya justru kakak
iparnya yang memang sedang sakit dan menginap di
bengkel ada malam itu menjadi salah sasaran dari
Subjek SM hingga meninggal dunia.

Berikut adalah uraian tentang diri subjek
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek SN yang akan
dijeaskan dalam bentuk kategorisasi tema :

Tema 1 : Latar Belakang Masuk Lapas

Subjek SN mengungkapkan bahwa ia di hukum
karena membunuh kakak iparnya sendiri yang diduga
suaminya walaupun tindakan tersebut menurut
pengakuannya adalah tindakan tidak sengaja dan
tidak ada niat hanya memberi jera tetapi ini
perbuatan salah karena sudah menghilangkan nyawa
seseorang. Selain karena cemburu, latar belakang
terjadinya pembunuhan ini adalah sikap suaminya
yang sering ‘main perempuan’ hingga adanya itikad
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dari suaminya menduakan dengan wanita lain Hal ini
diungkapan SN sebagai berikut :
"“...dak kate niat mamak nak jadi pembunuh
Cuma nak kasi jero ....."(W1/S3/ 17-19)

“..Suami mamak seligkuh nikahi betino lain
.."(W1/S3/ 15)

Tampak kekesalan dalam raut wajah Subyek
SN, nada bicaranya tinggi ketika harus menceritakan
kelakuan suaminya yang telah menyakiti hatinya.
Namun ia gurat kekecewaan dan penyesalan tampak
jelas sekali diwajahnya tertuduk lesu saat ia
menceritakan bahwa kakak ipar yang harus menjadi
korbannya. Subjek SN sebenarnya tidak berniat untuk
menghabisi kakak iparnya. pada malam itu dia kesal
sama suaminya yang tidak pulang-pulang ke rumah.
Naas ternyata bukan suaminya yang terkena cuka
parah namun kakak iparnya Senada dengan hal di
atas teman sekamar SN vyang berinisial HW
menegaskan bahwa memang benar SN pada awalnya
tidak menyangka apabila kakak iparnya yang akan
terbunuh. Hal ini sesuai dengan pernyataannya
sebagai berikut:

“...Dio terbunuh kakak iparnya dio sangko itu

suaminyo yang tidok ... (W1/i1/ 15)

karena malem idak terjinggok, dio siramke lah
cuko parah ke badanyo” ..."(W1/i2/ 20)

Begitu pula teman satu daerah juga
memberikan informasi yang sama seperti yang ia
ungkapkan sebagai berikut”

."...Dia membunuh itu tidak sengaja, dia pikir itu
suaminya yang sedang tidur...W1/i2//17)
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Dari berbagai uraian wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa penyebab subjek SN masuk ke dalam
lapas adalah karena kasus pembunuhan terhadap kakak
iparnya sendiri. Ia mendapatkan hukuman 7 tahun
karena tanpa sengaja telah menghilangkan nyawa
seseorang. Pembunuhan itu sendiri disebabkan oleh rasa
cemburu yang berlebihan terhadap suaminya yang suka
bermain perempuan dan menduakannya, Rasa cemburu
yang dirasakan subyek SN menyebabkan ia berniat
menyiram suaminya dengan cuka para agar menjadi
cacat dan tidak ada perempuan yang menyukainya akan
tetapi ternyata bukan suaminya yang kena cuka parah
melainkan kakak iparnya yang memang dalam kondisi
sakit, sehingga kondisi fisiknya yang lemah dan sakit
tidak mampu menahan efek air keras yang disiramkan
padanya sehingga meregang nyawanaya.

Tema 2 : Proses Penyidikan

_Subyek SN pada saat penyidikan merasa tidak
sengaja menghilangkan nyawa kakak iparnya.dia
mengaku keluarga dari sebelah suaminya tidak marah
apalagi istri dari korban hanya pasrah menerima dan
keluarganya menyadari kalau perbuatan adikya memang
suka main perempuan. Hal ini seperti diungkapkannya
pada saat wawancara sebagai berikut :

“..la tau kelakuan  adeknyo  memang
jahat..."(W1/S1/47-49)

Hal ini juga senada dengan peryataan imforman
register sebagai berikut :

“..membunuh kakak iparnya yang di sangka

suaminya dengan memgunakan cuka parah...”

(W1/i2/23)
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Hal ini diperkuat dengan  surat keputusan
Nomor: 74/PID.b/2014/PN.LLG pengadilan tinggi lubuk
linggau mengatakan terdakwa Subek SN telah terbukti
secara sah dan bersalah melakukan tindak pidana “
Karena kelalaian menyebabkan orang lain meinggal dan
melakukan penganiayaan yang menyebabkan luka —luka
berat. Dari pernyataan tersebut, tampak bahwa subyek
SN, sejak awal tidak berniat untuk membunuh kaka
iparnya akan tetapi ingin mencelakai suaminya agar
menjadi cacat dan tidak ada wanita yang menyukainya
lagi.

Subyek SN sejak dijatuhkan vonis selama 7 tahun
setengah .dia merasa tidak keberatan dan menerima
hukuman tersebut Hal ini seperti yang ia ungkapkan
sebagai berikut :

“...pertamo mak ditahan di lahat 10 bulan terus

mak di kirim disini..."(W1/S2/26-27)

Ha ini diperkuat dengan pasal 359 (2) dan 351 (2)
KUHP dan KUHAP yang bersangkutan. Ketika subjek SN
menceritakan hukumanya, Subjek SM meneteskan air
mata Dia merasakan kesedihan yang cukup mendalam
karena harus berpisah dengan anggota keluarganya,
terutama anaknya yang masi balita, baru berumur 1,8
bulan yang sangat ia rindukannya , dia hanya menunduk
sedih dan menunjukkan rasa kerinduan yang teramat
mendalam kepada keluarganya tersebut, kendati mereka
jarang berkunjung dan menemuinya di lapas ini.berikut
dia mengatakan :

“...hukuman selamo itu mako rasonyo sedih

nian.."(W1/S2/37 )
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Pernyataan subjek SN tersebut sama dengan
informasi yang diperoleh dari teman sekamarnya yaitu
HW yang mengatakan sebagai berikut :

“..Dia mengaku telah menyiramkan cuka parah
ke badan kakak iparnya...” (W1/i1/30)

Timbulnya rasa kesedihan memang banyak
dialami oleh narapidana yang baru menjalani hukuman di
lapas, hal ini disebabkan perubahan lingkungan dan
hilangnya rasa kebebasan dalam diri seseorang dan
perpisahan dengan orang yang disayangi. Apalagi subjek
SN meninggalkan anak balita hal ini justru beban berat
baginya. Akan teapi yang namanya hukuman harus tetap
dijalani apapun itu kondisi dan situasi.

Tema 3 : Keadaan Tinggal di Lapas

Keadaan awal masuk Lapas subjek SN merasa
tertekan, bingung dengan lingkungan baru, ditambah
lagi teman yang baru, belum tahu karakter masing,
sering terjadi keributan di Lapas hal ini seperti yang di
ungkapkan sebagai berikut”

"...didalam sini nih tertekan batin badan memang sehat
tapi pikiran tetekan..."( W1/S1/12-13)

“...bukan terfikir lagi nemen nangis mamak malam-
malam setiap mamak sholat tahajud...” (W1/S1/12)

Kondisi umum subyek SN saat saat ini sudah baik,
walaupun tidak menjadi tamping keseharian Subyek SN
menerima upahan cuci dari warga lapas lainnya, ia sudah
mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya dari bekerja
menerima upahan tersebut, ketika peneliti datang
menemui untuk wawancara  subjek kelihatan agak
kecapean dengan baju yang sedikit basah, hal ini
seperti yang disampaikan sebagai berikut :
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"..Idak, mamak idak jadi tamping cuma ngambil
upahan ompreng dan nguci... {W1/51/26-29)

Kehidupannya dapat dikatakan sudah mulai
membaik, dan sudah memperoleh pendapatan yang
dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari di lapas. Ia juga
banyak dikenal oleh seluruh pegawai lapas karena
sikapnya yang baik, rajin dan jujur. Kondisi subyek SN
juga mengalami kesedihan, ketika ia teringat akan
anaknya bahkan ia berharap dapat berjumpa dengan
anaknya walau hanya dalam mimpi seperti yang ia
ungkapkan sebagai berikut :

“..Kadang —kadang mamak jenuh kan ya allah aku

rindu dengan anak aku”..(W1/51/36-3)

Pernyataannya tersebut dibenarkan juga oleh
informan HW vyang merupakan teman sekamarnya
mengatakan sebagai berikut :

"dio tu kalau lagi nyeritoke anaknyo cak

sedih..nian”( W1/i2/45)

Sebagai seorang ibu waajar sedih jka berpisah
dari anaknya, apalagi anaknya masi bayi, namun hukum
harus tetap dijalani, yang bisa Subjek Sn lakukan adalah
berdoa agar anak-anaknya selalu sehat  dan dilindungi
oleh Allah. Dan berharap anak- anaknya membesuk dia
di penjara dan memaafkan kesalahan ibunya.

Tema 4: Coping Religius

Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan kelas II A Palembang subyek SN dalam
mengatasi tekanan psikologis dan permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam dirinya dengan cara
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menerima hukuman tersebut karena ia meyakini
sepenuhnya bahwa setiap manusia akan diuji sesuai
dengang batas kemampuannya, hal ini seperti yang ia
ungkapkan sebagai berikut :

"..dak mungkinlah tuhan nak nguji hambanyo dak
sesuai dengan kemampuan djo...” (W1/S2/66)

Subyek SN juga menganggap hukuman ini sebagai
bahan pembelajaran bagi dirinya agar senantiasa dapat
beribadah dan bertobat seperti yang diungkapkannya
sebagai berikut :

“.....walaupun kito di penjara banyak kito dapatan

pacak sholat, denger-denger ceramah

(W1/S2/80)

" ..kalu sudah sholat nyaman rasonyo tiko nak

marah lagi dak jadi .."(W3/S3/ 85)

"..Kalu kito sholat perasaan adem, “(W2/S3/ 110-
111)

" kalu kito puaso marah dak jadi kalu kito nak
ngomongi wong melok dak jadi ...W2/S3/ 115)

Subjek SN bersabar dalam menjalani hukuman,dia
mengatakan walaupun lama didalam penjara namun
masih kelaur akan tetapi orang yang di bumuh tidak
akan pernah kembali. Subjek mencoba untuk ikhlas
menjalani hukuman . adapun coping yang dilakukan
dengan cara sholat, mendengarka ceramah dan puasa
subjek SN merasakn tenang , pikiran jernih setelah
mengerjakan sholat. Hal ini juga diperkuat dengan absen
1 bulan terakhir kegiatan ibadah subjek SN di Lapas
(terlampir)
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Hal ini dibenarkan juga oleh informan yaitu teman

sekamar subyek SN yang mengatakan bahwa :
“..Pecaknyo dio tu nyesel nian sudah bunuh, mak
ini dio rajin nian ibadahnyo.... (W1/i2/40)

Pernyataan diatas juga diperkuart dengan
imformasi Kepala tamping Aula yang mengatakan
sebagai berikut:

“..rgjin  mengikutu kegiatan cermah, sholat
berjamaah dan tematik Al-quran... "

Berdasarkan uraian di atas dapat kita jelaskan
bahwa subjek SN sudah menyadari kesalahannya dan
bertaubat kepada Allah Subjek menyesali perbuatan ini
dibktikan  dengan rajin mengikuti  kegiatan
agama,mengerjakan sholat lima waktu dan puasa senin
kamis.

Tema 5 : Bentuk —bentuk Coping Religius

Subjek SN bersabar dan ikhlas dalam menjalani
hukuman, Adapun bentuk’-bentuk coping religius yang
dilakukan oleh subjke SN adalah sholat wajib dan sholat
sunnah seperti tahajud’/ hajad dan dzikir’. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara sebagai berikut:

"Sholat sunnah, sholat tahajud ...(\W1/S3/ )
".. ngambil wudhu , terus sholat .. (W1/S3/ )

Berdasarkan peryataan di atas  Subjek
mengungkapkan selain sholat wajib sholat sunnah juga
dia lakukan. ibadah yang paling dia sukai adalah sholat
tahajud dan sholat shubuh, karena di waktu itu
kebanyakan orang tidur, suasana pun sepi. Jadi
ibadahnya khusu’ , tenang dan nyaman. Subjek merasa
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ketika berdoa sama seperti ngorol dengan tuhan,
adapun harapan subjek dalam mendekatkan diri denga
tuhan adalah bisa berkumpul dengan keluarga kembali
dan dimudahkan dalam menjalankan hukuman pejara

Tema 6 : Perubahan yang dirasakan setelah
melakukan Coping Religius

Selama menjalani hukuman subjek SN banyak
mengalami perubahan yang jauh berbeda ketika berada
di luar. Subjek menjelaskan selama di luar tidak
mengenal sholat, tidak bisa mengaji apalagi puasa seni’n
kamis. Sedangkan di dalam penjara banyak ilmu yang
didapatkanya . Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh
subjek SN ketika wawancara sebagai berikut :

"..Raso 'tenang nyaman...”(\W1/S3/13)

"..Pikiran kito idak macem-macem, idak nak melok

gawean wong..."(W1/S3/15)

"..Tenang, sejuk saat kito ngambil wudhu bentang

sajadah langsungsholat ... “(W1/S3/18 )

Berdasarkan pernyatan diatas dapat dijelaskan
bahwa subjek SN setelah mendekatka diri dengan tuhan
merasakan lebih nyaman dan tidak berfikir yang aneh-
aneh, hatinya sejuk, diliputi kedamian dan ketenangan.
Subjek berharap bisa bertemu dan berkempul kembali
dengan keluarga. Rasa takut dan cemas kadang
meliputi pikiranya namun cepat dibuang pikiran itu.
Subjek berpasrah kepada Allah dan atas apa yang ‘dia
lakukan, karena dia yakin semua yang terjadi pada
dirinya atas kehendak Allah SWT
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4. Subjek LM
a. Gambaran Umum Subyek LM

Subjek LM berusia 51 Tahun, dilahirkan di muara

padang. Subjek LM berperawakan kecil, kurus dan kulit
berwarna coklat gelap.
Subjek LM harus menjalani hukuman penjara di Lapas
Perempuan Klas II A selama 9 tahun penjara dengan
kasus pembunuhan terhadap anak kandungnya sendiri.
Berdasarkan penuturan subjek LM, awal mula
pembunuhan tersebut bermula dari permintaan anaknya
yang rewel dan meminta lauk makan ayam goreng. Ia
mengaku bahwa perbuatan itu benar-benar tidak
disengajanya, ia merasa khilaf dan mengambil sebilah
golok di dapurnya dan langsung ditebasnya leher
anaknya sendiri.

Pada saat dilakukan wawancara di dalam Aula,
terlihat apabila observee, raut wajah perempuan
setengah baya ini tampak kesedihan dan lebih senang
menyimpan permasalahan dalam dirinya, hal ini dapat
diketahui pada saat wawancara lebih banyak diam saat
ditanya kejadian ia membunuh anak kandungnya. Begitu
pula ketika ia diingatkan mengenai keluarganya terutama
anak-anaknya, ia hanya menunduk sedih bahkan sering
mengalihkan topik pembicaraan dan mengatakan tidak
ingin lagi mengenang kejadian tersebut.

Berikut adalah penjelasan tentang diri subjek yang
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek LM yang akan
diuraikan dalam bentuk kategorisasi tema :

Tema 1 : Latar Belakang Masuk Lapas
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Subjek LM mengungkapkan bahwa ia di hukum
karena membunuh anak kandungnya sendiri walaupun
tindakan tersebut menurut pengakuannya adalah yang
benar-benar di luar kesadarannya Hal ini diungkapan RN
sebagai berikut :

"....entah saat itu dak sengajo nian, padahal anak

kesayangan....” (W1/54/18-19)

"....Saya terbunuh anak saya..”(\W1/S4/8 )
"..saya merasa bersalah terkhilaf pada anak
saya..(W1/54/8)

Pernyataan diatas dibenarkan juga oleh teman
satu kamarnya informan MR bahwa benar Subjek LM
telah melakukan pembunuhan kepada anak
kandungnya sendiri yang masih duduk kelas 6 SD :

“.. Dio tu la bunuh anaknyo yang masih kelas

enam SD, uji dio dak sengajo...”

Informan lainnya juga menjelaskan bahwa benar
Subjek LM telah membunuh anak kandungnya sendiri,
seperti informan RS yang merupakan pegawai register
seperti penjelasannya sebagai berikut :

“..dila dihukum karena telah menghilangkan
nyawa seseorang...”

Berdasarkan hasil wawancara dan informasi yang
diperoleh dari para informan dapat disimpulkan bahwa
subjek LM menjalani hukuman penjara dikarenakan kasus
pembunuhan terhadap anak kandungnya sendiri. Tetapi
penelitian ini tidak menyinggung permasalahan kondisi
kejiwaan dari LM yang tega membunuh anak kandungnya
sendiri, akan tetapi dari kondisi psikologis Subjek LM
yang menjalani hukuman di penjara inilah yang menjadi
pokok penelitian dalam skripsi ini.
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Tema 2 : Proses Penyidikan

_Subyek LM pada saat penyidikan mengatakan tidak
sengaja menghilangkan nyawa anak kandungnya bahkan
dia tidak melakukan tindakan apapun saat kejadian itu
belum diketahui oleh suaminya. Subjek LM mengatakan
dia benar-benar sudah kehilangan kesadarannya. Dia
hanya duduk terpuruk di rumahnya tanpa dapat berbuat
apa melihat anak kandungnya yang sudah terbujur
dengan kondisi leher yang hampir putus karena ditebas
olehnya. Hal ini seperti diungkapkannya pada saat
wawancara sebagai berikut :

“...Aku cuman duduk bae di teras diem, idak
kabur apo belari.... (W1/52/25-26 )

“.... tenang-tenang bae duduk di dekat rumah
tula

abis kejadian langsung datang polisi kerumah
langsung dibawa kekantor polisi..." (W1/54/149)

Bahkan LM mengatakan bahwa seolah-olah ada
suatu bayangan di belakangnya yang menyuruh ia
melakukan perbuatan tersebut :

“...Perasaan ado yang lewat belakang belakang
cak itu...” (W1/54/258)

Pernyataan subjek LM tersebut sama dengan
informasi yang diperoleh dari teman sekamarnya yang
mengatakan sebagai berikut :

“...ado ngomong kalo dio bunuh anaknyo...”

Begitu pula teman satu tamping dengannya
mengatakan hal yang sama yaitu sebagai berikut :

".... Dio itu dak sadar kalo la bunuh anaknyo...ado

parang di deket dio laju tejadilah ....”
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Dari pernyataan tersebut, tampak bahwa subyek
LM, memang tidak ada niat untuk membunuh apalagi
membunuh anak kandungnya sendiri. Hal ini di dukung
juga oleh sikap Subjek LM yang cendrung menghindari
pembicaraan yang menyangkut anak kandungnya
tersebut. Ia cendrung tertutup dan tidak mau mengenang
kembali kejadian tersebut, hal ini menunjukkan bahwa
ada rasa penyesalan yang teramat dalam pada diri
Subjek LM. Himpitan ekonomi dan kehidupan di desa
yang serba pas-pasan, serta tuntutan dari sang anak
yang tidak mampu ia penuhi menimbulkan rasa keputus
asaan dalam diri Subjek LM, sehingga ia tega menghabisi
nyawa anak kandungnya sendiri. Selain itu juga
berdasarkan penuturan Subjek LM, memiliki indikasi
adanya bisikan atau bayangan-bayangan hitam yang
mempengaruhi dirinya sehingga dapat digolongkan
subjek LM mengalami gangguan halusinasi.

Subyek LM mendapatkan vonis selama 9 tahun
penjara, berdasarkan putusan pengadilan Pn.PmE Tgl
21.10.2015 no 380/pid B/2015/ PnMrE tindak pidana
Undang —undang RI No 23/2002. ia merasa tidak
keberatan dan menerima hukuman tersebut dan telah
menjalani dengan sabar. Hal ini seperti yang ia
ungkapkan sebagai berikut

N 9 tahun penjara” (W1/54/326)

...... Dak kate yo la minta samo jaksa minta
hukum seringan-ringan yo..." (W1/S4/331-332

Subyek LM setelah menerima vonis tersebut dan
menjalaninya dengan tabah, dia mengatakan :

"...jalani bae hukuman ni...”

"...nerimolah tinggal tobat bae...”
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Pernyataan subjek LM ini sesuai dengan yang
dikatakan informan yang merupakan teman sekamarnya
sebagai berikut:

“Dio tu aman ku tengok biaso be njalani

hukuman....

Sedangkan menurut informasi dari penjaga kamar,
menerangkan bahwa :

“....selama enam bulan disini, selalu mengikuti

kegiatan keagamaan, dan sangat tertarik...”,

Dalam diri subjek LM tidak ada rasa beban atau
kekhawatiran dalam menjalani hukuman di lapas ini.
Bahkan dia mengatakan akan selalu sabar menjalani
hukuman di tempat ini, seperti yang ia ungkapan
sebagai berikut :

..... Disini baru 6 bulan, la lamo kejadianyo itu. Di muara
enim 11 bulan (W1/54/106-107)
"......Sabar-sabar bae”(W1/54/109)

Berdasarkan hasil wawancara dan didukung dari
informasi yang diperoleh dari informan, dapat diketahui
bahwa Subjek LM memang merasa menyesal dengan
perbuatannya dan berusaha untuk menjalani hukuman
dengan baik, beribadah dan bertobat agar mendapatkan
ampunan dari Allah swt. Diusianya yang sudah setengah
baya tersebut tentunya menjadi faktor pendukung bagi
dirinya untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan yang
maha Kuasa.

Tema 3 : Keadaan Tinggal di Lapas

Kondisi umum subyek LM saat tinggal di lapas
terlihat baik dan menjalani kehidupan seperti biasa. Akan
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tetapi menurut penuturannya awal mula masuk di lapas
ini yaitu pada saat ia dipindahkan dari lapas Lahat ia
merasakan ketakutan. subjek LM mengalami kembali
mimpi buruk dan merasa hilangnya kebebasan dirinya,
jauh dari keluarga dan juga kepada sia dia akan meminta
bantuan apabila dalam kesusahan. Subjek LM juga sering
mengalami mimpi buruk mengenai anak kandungnya
yang dibunuhnya seperti penuturannya sebagai berikut :
“... takut nian pertamo masuk sini...." (W1/S4/110)
“....mano mimpi buruk terus kalo lagi mikirke
dio...”(W1/S4/115)

Seiring dengan waktu, pada akhirnya subjek LM
sudah dapat beradaptasi dengan lingkungan lapas, dan
mampu mengatasi permasalahan-permasalahn dalam
dirinya, hal ini seperti yang diungkapkannya sebagai
berikut:

“..sekarang aku nak beibadah bener-benar, nak ku
buang jauh-jauh pengalaman dulu-dulu.. (W1/54/118)

Hal tersebut dibenarkan juga oleh informan PK
yang merupakan teman sekamar Subjek LM, dimana ia
mengakatan :

“....ma ini dio la pacak begabung... melok aktivitas
yang ado dilapas inl’ (W1/S4/124)

Begitu pula informasi dari penjaga lapas yang
mengatakan sebagai berikut :

“..Dia sekarang sudah mulai membaur..."

(W1/54/129)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat
diketahui bahwa perasaan subjek LM ketakutan akan
lingkungan yang baru di lapas, lambat laun dapat
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diatasinya dengan lebih memperkuat ibadahnya dan
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di
lapas.

Tema 4 : Coping Religius

Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan klas II A Palembang subyek LM dalam
mengatasi tekanan psikologis dan permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam dirinya dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah swt dan lebih banyak
menghabiskan waktu dengan kegiatan ibadah, seperti
hasil wawancara sebagai berikut :

"..kato wong ngaji-ngaji, sholat-sholat ceramah —
ceramah... “(W1/S4/145)

“..Deket galo Ilah sholat ngaji deket galo...
(W1/54/148)

Berdasaran pernyataan diatas dapat dijelaskan
subjek LM mengikuti kegiatan yang ada di lapas hal ini
didasarkan karena adanya panismen dari pihak lapas.
Akan tetapi lama kelamaan subjek menyukainya karena
merasakan nikmat beribadah.Hal ini juga didukung faktor
usia juga menambah kerajinan, Dia mengatakan karena
disini tidak ada kerjaan lagi jadi tidak ada alasan untuk
tidak beribadah hal ini seperti yang di ungkapannya :

"...Menjalankan perintah Allah ya sholat, ngaji

dengeri ceramah..." (W1/54/156)

... ngaji berdoa itulah nebus kesalahan cak itu

bae...”(W1/S4/159)

Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan klas II A Palembang subjek LM dalam
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mengatasi tekanan psikologis dan permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam dirinya dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah swt dan lebih banyak
menghabiskan waktu dengan kegiatan ibadah, selama
peneliti berada di Lapas peneliti megamati bahwa
subjek SM  katika ada kegiatan ceramah subjek SM
hadir duluan dan ketika azan berkumandang Subjek SM
buru-buru mengambil air wudhu dan sholat berjamaah di
Aula. hal ini juga di perkuat dengan Ilaporan Absen
kegatan ibadah subjek 1 bulan terakhir ( terlampir)
berikut penyataan kepala tamping Aula

"...Berdasarkan pantauan kami Subjek LM rajin
mengikuti ibadah,  biasanya datang awal sekali, belia
sering aduduk didepan Karena mungkn  faktor
pendengaran yang kurang jelas ...” (\W1/i2/24)

Informan lainnya yaitu teman sekamar juga
menjelaskan bahwa benar Subjek LM rajin beribadah hal
in diungkakanya sebagai berikut :

“...Mak tu sholat limo waktu dak pernah tinggal ..”
(W1/i1/34)

Berdasarkan uraian di atas dapat dijeaskan bahwa
subjek LM sering mendekatan diri dengan tuhan dengan
cara sholat, mendengakan ceramah dan mengaji, subjek
LM menerima hukuman dan menyesali pebuatanya.
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Tema 5 : Bentuk- bentuk Coping Religius

Subjek LM dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam dirinya dengan cara
sholat, mendengarkan ceramah dan mengikuti pengajian.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan subjek
LM sebagai berikut’

"..Ikut pengajian.. (W1/S4/8)

“.2 kali dalam seminggu, hari rabu samo ustad
hari kamis samo ustaza belajar igro...”(W1/54/10)

"..Sholat zhuhur dan Ahar..." (W1/54/14)

"..Sholat  tahajud  dan  sholat  taubah
."(W1/54/16)

"“..Rutin tapi idak juga tiap malam...”(W1/54/18)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan
bahwa subjek LM  mengalami bentuk coping religi
dengan cara, mengikuti pengajian 2 x dalam seminggu,
mendengarkan ceramah dan sholat lima waktu. Subjek
juga sering mengerjakan sholat tahajud dan sholat
taubah  walaupun tidak secara rutin.  Subjek
menjalankan  ibadah  tanpa paksaan, dia lakukan
sepenuhnya karena Allah swt. Dia berharap semoga Allah
mengampuni dosa-dosanya.

Tema 6: Perubahan yang dirasakan setelah
melakukan Coping Religius

Subjek LM selama berada di dalam penjara
merasakan jauh lebih baik terutama dalam hal ibadah,
subjek mengungkapkan kejadian sudah terjadi, dia
hanya bisa pasrah kepada tuhan agar diampunkan dosa-
dosanya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara subjek
LM sebagai berikut:
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“..Idak banyak fikiran lagi dak kemano-mano

fikirannnyo...” (W1/54/21)

"..Meraso lebih tenang , lebih aman..”
(W1/54/27)

“..Minta ampuni segala - gala dosa kito selamo
ini.. (W1/54/31)

"..Kalu agek masuk surgo... '(W1/S4/32)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan
bahwa subjek LM mengalami ketenangan dan rasa
aman setelah mendekatkan diri dengan tuhan,
sebelumnya subjek khawatir dan cemas terhadap
perbuatannya namun setelah sering mendengarkan
ceramah, subjek pasrah kepada Allah agar di ampuni
dosa-dosanya, dan berharap surga di tempatnya
peristirahatan terakhir.

Subjek MR
a. Gambaran Umum Subyek MR

Subjek MR merupakan usia 26 Tahun,
dilahirkan di Batumarta, tampak MR merupakan
wanita dengan berperawakan kecil dan kulit berwarna
putih dan gaya bahasanya lemah lembut.

Subjek MR harus menjalani hukuman penjara
di Lapas Perempuan Klas II A selama 10 tahun
penjara dengan kasus pembunuhan berencana
bersama kekasih gelapnya terhadap suaminya.
Berdasarkan penuturan subjek LM, awal mula
pembunuhan tersebut bermula dari kehidupan rumah
tangganya yang kurang harmonis, dimana ia
mengaku melakukan selingkuh dengan lelaki lain
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sebagai balasan karena suaminya yang senang
selingkuh. Faktor ekonomi dan kebutuhan baik materi
maupun biologis yang kurang dari suaminya
menyebabkan subyek MR mencari pelarian dengan
lelaki lain yang menurutnya memberikan perhatian
lebih, memberikan uang dan kasih sayang. Namun
belakangan akhirnya MR tahu apabila kekasih
gelapnya tersebut memiliki dendam kepada suaminya
dan bermaksud menghabisinya. MR menceritakan
bahwa kekasih gelapnya tersebut ingin menikahi
dirinya dengan syarat harus menghabisi suaminya
dan tidak ingin MR meminta cerai dari suaminya.
Karena cinta yang membutakan pikiran dan logikanya,
pada akhirnya mereka berdua merencanakan
pembunuhan terhadap suaminya tersebut .

Sekilas penampilan MR cukup sederhana dengan
dandanan tanpa make up. Ia mengenakan celana
panjang dan kaus berlengan panjang dan berjelbab
wara hitam. Saat menuturkan cerita tampak
kesedihan dan penyesalan yang cukup mendalam
dengan apa yang ia lakukan. Ia menunjukkan rasa
kekecewaan terhadap kekasih gelapnya yang ternyata
hingga kini belum tertangkap dan memanfaatkan
dirinya untuk mencapai tujuannya.

Berikut adalah penjelasan tentang diri subjek yang
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek MR yang akan
diuraikan dalam bentuk kategorisasi tema :

Tema 1 : Latar Belakang Masuk Lapas

Subjek MR mengungkapkan bahwa ia di hukum
karena merencanakan pembunuhan suaminya bekerja
sama dengan kekasih gelapnya. MR mengakui bahwa
pada saat itu ia merasa terbuai dan gelap mata
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dengan janji-janji yang diberikan oleh kekasih
gelapnya. Hal ini diungkapan MR sebagai berikut :
"...aku be bunuh be laki kau..” (\W1/54/165)
"...yo sudah kami samo-samo punyo rencano
tu..(W1/54/169)

Pernyataan itu dibenarkan juga oleh informan
MR yang juga membenarkan bahwa benar Subjek MR
telah melakukan pembunuhan kepada suaminya :
“...Dio bunuh lakinyo, karno suruan dari
selingkuhannyo..” (W1/i2/19)

Informan lainnya juga menjelaskan bahwa benar
Subjek MR telah membunuh suaminya, seperti informan
administrasi dengan penjelasannya sebagai berikut :

“...,dia terjerat kasus pembunuhan berencana...”

1W1/i1/17)

Berdasarkan hasil wawancara dan informasi yang
diperoleh dari para informan dapat disimpulkan bahwa
subjek RM harus menjalani hukuman 20 tahun di penjara
dikarenakan kasus pembunuhan berencana terhadap
suaminya sendiri.

Tema 2 : Proses Penyidikan

_Subek MR pada saat penyidikan mengatakan tidak
ingin membunuh suaminya bahkan dia rela menceraikan
suaminya dan berpisah dengan anaknya, akan tetapi
keksih gelapnya tidak mau, dan akan menikah dirinya
apabila suaminya mati. Lalu mereka berdua membuat
rencana untuk menghabisi suaminya, selanjutnya pada
saat kejadian itu suyek RM hanya membukakan pintu
agar kekasih gelapnya dapat menghabisi nyawa
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suaminya. Hal ini seperti diungkapkannya pada saat
wawancara sebagai berikut :
"...kalu kau galak samo aku dak usa dibunuh aku
cerel bae dengan laki aku.. “W1/54/180)

Menurut penuturan subjek MR pada saat
terjadinya pembunuhan pada malam itu ternyata kekasih
gelapnya dibantu oleh seorang temannya yang
belakangan tertangkap dan mendapatkan vonis 14 tahun
penjara, pada saat penyidikan teman kekasih gelapnya
itu menceritakan bahwa kekasihnya yang hingga Kkini
masih buron tersebut ternyata memang tidak mencintai
dirinya. Motif pembunuhan tersebut adalah keinginan
kekasih gelapnya untuk menguasai harta suaminya. Hal
ini seperti yang ia ungkapkan sebagai berikut :

“..aku ke polisi tu cerito ke galo ..." (W1/54/182)

“..dio tu punyo dendam samo laki aku...”

(W1/S4/186)

Pernyataan subjek MR tersebut sama dengan
informasi yang diperoleh dari teman sekamarnya yang
mengatakan sebagai berikut :

A dio tu jadi otak pembunuhan lakinyo..”

(W1/i2/25)

Begitu pula informan berupa teman satu kamar
lainnya dengannya mengatakan hal yang sama yaitu
sebagai berikut :

“.... aku dak yakin kalo dio tego mebunuh,

gayanyo cem itu nginjak semut be dak mati....”

(W1/i1/16)

Dari pernyataan tersebut, tampak bahwa subyek
RM sekilas penampilannya tidak meyakinkan sebagai



92

seorang pembunuh, akan tetapi turut merencanakan dan
terlibat dalam melancarkan kejahatan terhadap suaminya
itu menjadi alasan kuat bagi penyidik untuk menjeratnya
dengan pasal pembunuhan berencana. Faktor cinta buta
dan perselingkuhan yang ia lakukan membuat dirinya
benar-benar kehilangan akal sehatnya. Ia tega
menghabisi nyawa suaminya demi tujuan hidupnya ingin
bersama dengan selingkuhannya, akan tetapi ia tidak
menyadari apabila ia hanya dimanfaatkan saja oleh
kekasihnya tersebut.

Subyek MR mendapatkan vonis selama 20 tahun
berdasarkan tindak pidana pelanggaran pasal 340 KUHP
Jo pasal 55 ayat (1) KUHP “pembunuhan berecana
kepada suaminyd’. penjara lebih ringan dari tuntutan
hukuman seumur hidup yang dijatuhkan kepadanya, ia
merasa sedih dan menyesal, seperti yang ia ungkapkan
sebagai berikut :

"..Sedih jugo la mbak.... bakal lamo disini jauh dari

anak..”. (W1/S4/190)

Subyek RM setelah menerima vonis tersebut dan
menjalaninya dengan penuh penyesalan, akan tetapi ia
pada akhirnya menerima hukuman tersebut, dia
mengatakan :

“Nyesel, tapi untuk apa aku nyesel kujalani

mungkin ado hikmanyo... (W1/S4/194)

Berdasarkan hasil wawancara dan didukung dari
informasi yang diperoleh dari informan, dapat diketahui
bahwa Subjek MR memang merasa menyesal dengan
perbuatannya dan berusaha untuk menjalani hukuman
dengan baik, beribadah dan bertobat agar mendapatkan
ampunan dari Allah swt. Diusianya yang sudah masih
muda dan masih panjangnya masa hukumannya yang
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harus ia jalani membuat dirinya benar-benar harus
merasakan kepahitan dalam kehidupan penjara.

Tema 3 : Keadaan Tinggal di Lapas

Kondisi umum subyek MR saat tinggal di lapas
terlihat baik dan mampu Dberadaptasi. Menurut
pengamatan peneliti, pada dasarnya subyek MR adalah
wanita yang lembut, tidak kasar dalam berbicara,
cendrung pendiam dan tidak mau turut campur urusan
orang lain Ia juga merasakan penyesalan dan selalu
terbayang dengan kejadian pembunuhan. seperti
penuturannya sebagai berikut :

“..kalu wong nak ribut dikamar aku diem bae

lajulah wong..” (W1/54/197)

“Sadar itu pas la ninggal, terbayang-bayang dak
biso tiduk, makan, .." (W1/54/201)

Awal mula kehidupan MR di lapas sangat tertekan
Tetapi seiring dengan berjalannya waktu, subjek MR pada
akhirnya dapat menikmati kehidupan di penjara, seperti
penuturannya sebagai berikut :

“..Down, ya allah alangke saronyo

disini....(W1/S4/105)

“...pas dijjalanin idak jugo kalu ikut aturan idak

Jugo..." (W1/S4/110)

Hal tersebut dibenarkan juga oleh informan YN
yang merupakan teman sekamar Subjek LM, dimana ia
mengakatan :

".... dak banyak omong, dak galak melok-melok
rebut,...”W1/i1/30)
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Begitu pula informasi dari penjaga lapas yang
mengatakan sebagai berikut :

“...MR orangnya pendiam, selama disini catatannya

baik, tidak pernah berkelahi apalagi ribut dengan

teman sekamarnya ..."(W1/i2/35)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat
diketahui bahwa kehidupan subjek MR di lapas sudah
cukup baik hanya terkadang bayangan kejadian masa
lalunya sering membuatnya merasa bersalah dan
menyesalinya.

Tema 4 : Coping Religius

Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas
Perempuan kelas II A Palembang subjek MR termasuk
dalam kategori warga lapas yang rajin beribadah dan
mengikuti kegiatan keagamaan, berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti tampak subyek MR
khusyu” menjalankan ibadah sholat, rajin belajar
membaca Al quran. Tampak kemauannya yang keras
untuk belajar, seperti hasil wawancara sebagai berikut :

"..Rasonyo nyaman yang tadi dalam fikiran aku tu

mau nangis terus ..(W1/S4/193)

“...Tahu sholat, kalu diluar dak tua, taunyo Al-

fatihah tula..” (W1/54/197) 9

Subjek MR dalam mengatasi tekanan psikologis dan
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam dirinya
dengan cara mendekatkan diri kepada Allah swt dan
lebih banyak menghabiskan waktu dengan kegiatan
ibadah, seperti hasil wawancara sebagai berikut :

"“..Mungkin dia memberikan jalan yang terbaik ...”

“(W1/54/120)
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"..Zikir Hasbinaallahwani malwakil nimal
maulawani'mal™...nasir,"(W1/54/124)

"..aku dak pernah ngeluh ya allah kapan aku
pulang...” (W1/S4/128)

Berdasarkan pernyaaan diatas subjek MR
menerima hukuman dengan ikhlas dia mengungkapkan
bahwa ini sudah takdirya masuk penjara dia bersyukur
Allah  masih memberi kesempatan untuk bertobat
mungkin dengaln cara in dia mendekatkan diri dengan
tuhan selama di luar tidak mengenal agama disini dia
belajar agama.adapun ibadah yang dia sukai adalah dzikir
karena menurut dia dzikir bisa membuat dia tenang dan
tidak berfikiran macam -macam hal ini juga diperkuat
dengan pernyataan imforman teman sekamrnya

“ ...MR sering menangis ditengah malam ketika
habis sholat tahajud... “*(W1/i2/35)

“...ceramah ,tematik Al-Quran dan BTA orangnya
rajin tidak tidak banyak neko-neko”"(W1/i1/28)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diuraikan
bahwa subjek MR menyesali perbuatannya, ia menerima
hukuman vyang telah ditetapkan.; subjek MR ikhlas
menjalani, dia meyakini kalau sudah takdirnya. Dia
mengisi hari-harinya dengan mendekatkan diri dengan
tuhan seperti sholat, dzikir, dan puasa.

Tema 5 : Bentuk —bentuk Coping Religius

Subjek MR dalam mengatasi tekanan psikologis
dan permasalahan-permasalahan yang timbul dalam
dirinya dengan cara mendekatkan diri kepada Allah swt.
Adapun bentuk-bentuk coping religius berdasarkan hasil
wawancara sebagai berikut :
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"Sholat limo waktu idak pernah tinggal, sholat
malam .."(W1/S4/11)

“Dzikir" W1/54/29)
"Puasa senin kami, kecaui mens'(W1/54/36)

Berdasarkan pernyataan subjek MR di atas dapat di
jelaskan bahwa subjek dalam mengatasi permasalahan
dalam hidup dengan cara sholat lima waktu dan sholat
malam, walaupun sholat malamya sering alfa, namun
subjek mengungkapkan menemukan ketenangan, tidak
gelisah dan tidak berfikir macam-macam setelah
melaksanaka sholat. Adapun selain sholat subjek juga
mengamalka dzikir yang berbunyi  Hasbiyaallah
wani'malwakil ni'mal maulawani'mal nasir ( cukuplah
Allah sebgai penolong, tiada tuhan selain dia, dan Allah
sebaik —baik penolong)

Tema 6: Perubahan yang dirasakan setelah
melakukan Coping Religius

Subjek MR selama berada di dalam penjara
merasakan jauh lebih baik terutama dalam hal ibadah,
subjek mengungkapkan sebelum  mengenal tuhan,
hatinya selalu gelisah , dihantui dengan ketakutan dan
perasaan bersalah. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara sebagai berikut:

“...Nyaman idak gelisah...” (W1/S4/13)
"...idak macem —macem pikiran... (W1/54/15)
”..idak berlarut dalam kesedihan ..."(W1/54/21)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan
subjek MR mengalami  perubahan yang sangat jauh
berbeda, sebelum dia mendekatkan diri dengan tuhan
subjek sempat putus asa dan membenci drinnya
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namun, badanya pun kurus, akan tetapi setelah dia
mengenal tuhannya, dia meyakini semua yang terjadi
atas kehendaknya, dia meraskan kenyamanan dan
kejernihan dalam berpikir, dia mengenal sholat ketika
berada di dalam penjara. Adapun harapan subjek ingin
memakai hijab dan tetap istikomah dalam ibadah.

4.5.Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui coping
religius pada narapidana perempuan yang melakukan
pembunuhan di dalam Lapas perempuan Kelas IIA
Palembang. Maka peneliti menemukan titik kesamaan
dari kelima subjek, namun ada sebagian subjek yang
berbeda. Hal ini karena latar belakang dari setiap subjek
yang berbeda. Proses untuk memahami coping religius
pada setiap subjek akan di tunjukkan oleh tema-tema
yang telah dibahas sebagai berikut:

Berdasarkan uraian di atas dapat dipaparkan.
pada tema yang pertama yaitu latar belakang masuk
Lapas Perempuan Kelas IIA Palembang mempunyai
proses yang beragam, namun ada beberapa subjek yan
mempunyai motif yang sama diantaranya: Subjek ID
dan subjek SN mempunyai kesamaan dalam melatar
belakangi pembunuhan yaitu karena sakit hati dan kesal,
sehingga berniat untuk mencelakai korban. Adapun
sebab mengapa Subjek ID membunuh adalah karena
korban membicarakan keburukan ibunnya, sehingga
Subjek ID marah dan tersinggung lalu berniat untuk
membunuhnya. Sedangkan Subjek SN membunuh kakak
iparnya karena menduga suaminya yang tidur di
bengkel, hal ini disebabkan karena sakit hati dan benci
terhadap suaminya yang menikah lagi. Subjek SN juga
tidak diberi nafkah dan jarang pulang ke rumah, hal ini
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membuat subjek SN bertambah marah sehingga berniat
untuk mencelakai suaminya.

Berdasarkan pernyataan di atas, sama dengan
pandangan Sigmund Freud yang mengemukakan bahwa
subjek tersebut melakukan pembunuhan didorong
oleh instink primitif yaitu intink kebinatangan.?® Menurut
Freud lebih lanjut bahwa prilaku ID/ dorongan yang
berada alam bawah sadar, pengalaman masa lalu,
berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa
subjek, diantaranya ada yang mempunyai pengalaman
masa lalu yang buruk seperti subjek ID mengalami masa
lalu dengan latar belakang broken home,  ibunya
meninggal bunuh diri, dan pernikahan yang gagal.

Teori Sigman Freud juga ada di dalam dalam
Al -Quran, sebagaimana Allah berfirman:
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“Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isfi
neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan
manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka

28 Sarwono, sarlito w. Teori-Teori Psikologi Sosial, PT
RAJAGRAPINDO PERSADA,Jakarta, 2006, HIm.138
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Itulah orang-orang yang /alai(Q.S Al-Araf ayat
:178)

Berdasarkan ayat di atas dapat di jelaskan bahwa
manusia sifatnya bisa seperti binatang ternak bahkan
bisa lebih rendah lagi. Manusia yang di maksud adalah
manusia yang diberikan potensi oleh tuhan tetapi di
gunakan sebagaimana mestinya. Pandangan freud juga
mengatakan jika manusia di kuasai oleh insting primitif
maka manusia akan melukai bahkan membunuh orang
lain.

Selanjutnya Subjek LM dan Subjek MR
melakukan pembunuhan faktor ekonomi pertama, Subjek
LM membunuh anak kandungnya karena anaknya yang
ingin makan- makanan yang enak, tetapi ibunya tidak
ada uang untuk memasak atau membeli lauk. Anaknya
pun menangis dan meronta —ronta di ruang dapur,
membuat subjek LM kesal dan marah sehingga tanpa
sengaja membunuh anakya. Hal ini juga sama dengan
subjek MR yang berselingkuh karena faktor ekonomi.
Subjek MR tidak menerima nafkah selama 2 tahun dan
sering bertengkar dengan suami serta dipukuli jika
membahas masalah uang. Karena faktor kedua ini,
membuat Subjek MR mau diajak untuk membunuh
suaminyal. Sayangnya kekasihnya tidak tulus
mencintainya hanya membalas dendam. Hal ini baru dia
sadari ketika dia sudah berada di penjara.

Berdasarkan pernyataan di atas senada dengan
konsep 7 hierarki yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow,?”® bahwa subjek MR dan LM tidak terpenuhinya
kebutuha fisiologis( biologis) atau kebutuhan dasar
seperi kebutuhan makan dan kebutuhan rasa aman,

*° Feist, Jess & Gregory. Psiklogi Kepribadian.Salemba Humanika,
jakata, 2014, him. 332
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serta cinta dan kasih sayang, sehingga membuat MR
melakukan pembunuhan.

Pendapat Abraham Maslow ada di dalam Al-
Quran, firman Allah sebagai berikut :
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“Dan sungguh akan kami berikan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar.”( Q.S Al-Bagarah ayat: 155)

Berdasarkan ayat diatas  Allah menjelaskan
bahwa manusia akan di uji sedikit kelaparan,
ketakutakan, kekurangan harta, kesehatan dan makanan
namun manusia di perintahkan untuk sabar karena Allah
bersama orang-orang yang sabar.

Selanjutnya subjek terakhir yaitu SM membunuh
karena Faktor membela diri, pada pertengkaran besar di
malam itu subjek merasa terancam nyawanya, sehingga
memukul kepala korban hingga pingsan. Adapun alasan
subjek SM bertengkar adalah disebabkan suaminya
meminta uang dan mengatakan mau menikah lagi. SM
marah dan tidak megizinkannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, senada dengan
teori psikoanalisa yang dikemukakan oleh singmund
freud yaitu pertahahan ego, ego sering muncul dalam
keadaan yang tidak menyenangkan, seperti ketegangan
dan kecemasan. Adapun motif subjek melakukan
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pembunuhan karena mempertahankan ego yaitu
membela diri dari kejahatan suaminya yang mengganggu
keselamatan nyawanya.

Pernyataan freud ada di dalam Al-Quran dengan firman
Allah Ta'ala sebagai berikut :

2o

- _- © _ Er D A A T
PO NEC RO P Bt RESA Ny RN P e B

-

< £ o o g e Sge © = PP 5 > s
O T5alely AT 1,250y SCIe oaiel G Jiay oo 1,086

Eod
a4

7,’%‘\} " 8= ‘
&3‘5 "

A oleh sebab itu Barangsiapa yang
menyerang kamu, Maka seranglah ia, seimbang
dengan serangannya terhadapmu. bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah
beserta orang-orang yang bertakwd'>°(q.S Al-
Bagarah ayat: 194)

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa barang siapa
yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang
dengan serangannya terhadapmu, dan bertagwa kepada
Allah SWT. Subjek SM mengambil tindakan untuk
mencelakai suaminya karena merasa terancam dengan
nyawanya.

Selanjutnya dalam tema  proses penyidikan,
dapat dijelaskan dari kelima subjek penelitian,
mempunyai titik kesamaan yaitu rata —rata subjek di
BAP terlebih dahulu kemudian baru mengikuti proses
sidang. Sebagaimana diatur dalam undang —undang,
tahap-tahap dan tata cara persidangan perkara pidana di
pengadilan negeri secara umum di atur dalam KUHAP

%0 Q.S Al-Bagarah: 194
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(UU.No. 8 tahaun 1981) sidang pertama yaitu sidang
dakwaan, kedua yaitu sidang pembuktian, ketiga yaitu
pembacaan tuntutan, pembelaan dan tanggapan-
tanggapan dan yang keempat yaitu sidang putusan.
Adapun dari kelima subjek mempunyai hukuman rata-
rata vonis 5 tahun keatas, namun ada sebagian subjek
yang sama hukumnya seperti subjek ID dan subjek LM
mendapat vonis 9 tahun penjara. Selanjutnya subjek SM
mendapat vonis 5 1/2 tahun penjara dan Subjek SN
mendapat vonis 7 tahun penjara. dan yang terakhir
subjek MR mendapat vonis 20 tahun penjara, hukuman
paling lama diantara yang lainya dikarenakan subjek
membunuh berencana. Hal in sesuai dalam UU KUHP 340
yang menyebutkan bahwa:

"Barang siapa sengaja dan dengan rencana lebih
dahulu merampas nyawa orang lain, diancam dengan
pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau
selama waktu tertentu, paling lama 20 tahun, Undang-
undang di atas senada dengan firman Allah Taala dala
sebagai berikut:

oo U 08 4l Jed) @ e GEss S5 3
L= NT g alis 5 a8

P
z d -;T- - £ 5.

LLT 55 Geer T 3

L L A TR S A
et b W) Agil sl

?E‘\_J)ﬁﬂ‘-]up)y‘ d—JJ-’-'Wﬁ-é-*-‘ /\50‘,«4

“oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israll, bahw Barangsiapa yang membunuh seorang
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manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang
lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia
seluruhnya dan  Barangsiapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah
memelihara  kehidupan manusia semuanya. dan
Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul
Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang
jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu
sungguh-sungguh melampaui  batas dalam berbuat
kerusakan dimuka bumi.*

Ayat diatas menjelaskan  bahwa barang siapa
yang membunuh bukan karena manusia itu membuat
kerusakan di muka bumi, maka sama saja dia
membunuh seluruh umat di Dunia ini. betapa kerasnya
larangan Allah untuk tidak mencelakai orang lain dan
perintah untuk saling memelihara antar sesama makhluk
hidup. Selanjutnya dalam tema kondisi psikologis.
narapidana ketika tinggal di Lapas adalah: Dari kelima
subjek ada tiga subjek yang mepunyai kesamaan kodisi
psikologis narapidana, yaitu ketika awal masuk penjara
narapidana merasa ketakutan dan kehilangan
kepercayaan diri perasaan tertekan dan dan hilangnya
kebebasan serta hilangnya keluarga dan teman -
temannya, membuat narapidana stres dan kaget
dengan suasana yang baru. Rasa bosan dan jenuh juga
menghampiri dirinya, bertemu dengan terali besi setiap
hari, teman yang sama, rutinitas yang sama, membuat
sebagian Narapidana sering menangis dan menyesali
perbuatannya. Hal ini seperti subjek SN dan subjek SM
ketika awal masuk lapas menangis setiap hari Karena
berpisah dari anaknya.

1 Q.S Al-Maidah Ayat:32
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Hal ini sesuai dengan pandangan Syahruddin
Dampak psikologis bagi narapidana dalam menjalani
sanksi pidananya dapat berupa derita atau kesakitan
diantaranya Loos of personal communication, kebebasan
untuk berkomunikasi terhadap siapapun juga dibatasi.
Loos of personality, seorang Narapidana selama dipidana
akan kehilangan kepribadian diri, identitas diri, akibat
peraturan dan tata cara hidup di lembaga
Pemasyarakatan kemudian Loos of liberty, hilangnya
kemerdekaan  individual, = misalnya  kemerdekaan
berpendapat, kemerdekaan membaca surat kabar secara
bebas, melakukan hobby.?? Loos of prestige, narapidana
juga telah kehilangan harga dirinya. Loos of belief, akibat
dari berbagai perampasan kemerdekaan, sebagai dampak
dari pidana penjara, Narapidana menjadi kehilangan akan
rasa percaya dirinya yang disebabkan oleh
ketidaknyamanan dalam penjara, tidak dapat membuat
keputusan, kurang mantap dalam bertindak, dll.**

Selanjutnya subjek MR sangat sock dan menangis
setiap hari dan terkejut dengan pelayanan dan fasilitas
yang serba di batasi seperti air hanya dapat 1 ember 1
hari, perasaan takut dan cemas pun datang, takut
bahkan ada keinginan untuk bunuh diri sebanyak tiga
kali namun selalu gagal karena ketahuan orang lain .
Subjek putus asa dan merasa tidak ada gunanya hidup,
ditambah keluarga sangat marah kepadanya.
Selanjutnya subjek LM dan subjek ID ketika awal masuk
penjara kaget di hukum oleh pegawai lapas, peraasaan
ini selalu menghantui mereka.

32

% Syahruddin, 2011, Dampak Psikologis Seorang Narapidana (online),

http://balance04.com, (diakses 25 Juli 2016).



105

Pendapat lain, Menurut Harsono, Narapidana tidak
hanya kehilangan kemerdekaan untuk bergerak
melainkan efek lain akan dirasakan seperti kehilangan
kepribadian diri merasa kurang aman, dicurigai, selalu
diawasi, kehilangan kemerdekaan individual sehingga
napi merasa tertekan, keterbatasan komunikasi dengan
siapapun, kehilangan perhatian sehingga mudah marah,
naluri seks terampas, kehilangan harga diri dan percaya

diri. Bukan hanya itu hidup dalam lapas akan
menimbulkan tekanan batin karena harus jauh dari
keluarga.

Adapun penelitian sebelumnya juga mengungkapkan
sebagai berikut: Penelitian yang lakukan oleh Ike
Herdiana. Di sebuah Lembaga Pemasyarakatan khusus
wanita di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dampak negatif yang timbul pada Narapidana
wanita adalah kecemasan yang meliputi: Selama
menjalani masa hukuman penjara, Narapidana wanita
mengalami kecemasan yang belum dapat diuraikan
secara efektif. Hal ini terbukti dari tes kecemasan yang
dilakukan bahwa seluruh subyek mengalami kecemasan
pada taraf yang tingqgi, baik pada state anxiety maupun
trait anxiety. Artinya, faktor kepribadian dan faktor situasi
selama menjalani hukuman penjara sama-sama
memberikan dampak terhadap munculnya kecemasan
pada narapidana wanita. Hal ini diperkuat dalam Al-
Quran Allah berfirman

—\
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesual dengan kesanggupannya. ia mendapat
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat  siksa  (dari  ke€jahatan)  yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami,
Jjanganilah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganiah Engkau
bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganiah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya. beri maaflah Kami;
ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah
penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap
kaum yang kafir.'(Q.S Al-Baqarah ayat: 286)

i

Berdasarkan Ayat di atas dapat di  dijelaskan.
Allah tidak akan memberikan suatu cobaan kepada
hambanya kecuali di luar batas kemampuan. Hal ini jika
dikaitkan dengan kondisi Narapidana subjek adalah atas
kehendak Allah Ta’ala dan ujian dari-Nya, yang merasa
mampu hambanya menjalani dengan tujuan agar
menjadi manusia yang lebih baik lagi.
Namun dari kelima subjek tersebut mengungkapakan,
sekarang sudah sudah bisa menyesuaikan diri menerima
hukuman di penjara bahkan ada sebagian subjek yang
ingin menjalani murni hukuman karena sudah enak di
penjara dengan alasan tidak perlu mencari makan dan
kerja seperti di luar.
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Selanjutnya dalam tema coping religius, maka
dapat dijelaskan dari kelima subjek, ada sebagian subjek
yang berbeda. seperti subjek ID mengalami coping
religius cendrung negatif  yaitu dari latar belakang
subjek yang jauh dari agama dan keluaga yang broken
home, serta pernikahan yang gagal membuat Subjek ID
agak sedikit trauma. Subjek ID juga mengungkapkan
ketika diluar sana, dia tinggal satu rumah dengan laki-laki
tanpa pernikahan, sering kumpul dengan teman-teman,
karokean bersama, minum-minuman keras dan pernah
juga konsumsi narkoba, selanjutnya subjek ID ketika
barada di Lapas, peneliti melihat Subjek ID tidak ada
penyesalan yang mendalam. dia mengaku sering
meninggalkan sholatnya, kemudian tidak ada inisiatif
dalam beribadah seperti sholat malam atau puasa. subjek
ID cendrung ikutan-ikutan dalam hal beribadah karena
akan di hukum jika peraturan di langgar. Selanjutnya
subjek ID mengungkapkan,coping yang religus yang di
lakukan dengan mengikuti ceramah atau pengajian.
Selanjutnya, subjek SM, subjek SN dan subjek MR
mengalami coping Positif yaitu dilihat dari latar belakang,
subjek merupakan u rumah tangga biasa yang juga
bekerja. subjek mengaku ketika di luar sana jarang
melaksanakan ibadah karena sibuk bekerja, suami yang
tidak menafkahi dan sering memukul membuat dia harus
banting tulang bekerja, peneliti melihat subjek sangat
menyesali perbuatanya ketika diwawancari subjek
berderaian air mata, subjek SM dan MR sangat rajin
melakukan ibadah baik itu wajib maupun sunnah seperti
sholat tahajud, sholat dhua,dan puasa, subjek juga
menyukai ibadah dzikir, mereka mengaku setelah dzikir
hati mereka tenang dan tidak gelisah. dll, hal ini sesuai
dengan teori coping positif yaitu Religious Purification,
yaitu mencari membersihan spiritual melalui amalan
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religius. Misal bertobat kepada Allah dan melakukan
amalan baik untuk mengganti amalan buruk yang pernah
dilakukan Subjek juga aktif dalam mengikuti pengajian,
seperti ceramah hal ini sesuai dengan teori yaitu Seeking
Support from Clergy or Members, yaitu mencari
keamanan dan kenyamanan melalui cinta dan kasih
sayang saudara seiman dan alim ulama. Selanjutnya
Subjek SM dan MR juga selalu  berhusnuzon
(berprasangka baik) kepada Allah. Mereka meyakini
kalau ini sudah takdir dari Allah.

Selanjutnya subjek LM mengalami coping religius
cendrung positif yaitu di lihat dari latar belakang subjek
sebagai seorang ibu rumah tangga dan petani, subjek
mengungkapkan jika di luar jarang melakukan ibadah, ini
dikarenakan subjek sudah lelah kerja seharian,
selanjutnya subjek mengungkapkan menyesal sudah
membunuh anakya namun kejadian sudah terjadi harus
bagaimana lagi, subjek mengungkapkan disini harus
mengikuti apa ya sudah di tentukan, kalau disuruh ngaji
ya ngaji, kalu disuruh sholat ya sholat, pokoknya harus
mengikuti semua yang diperintahkan, subjek LM
mengungkapkan mungkin dengan cara banyak sholat dan
berdoa dan ngaji, Allah mengampuni dosa-dosanya
berdasarkan hasil penelitian di lakukan peneliti lihat dari
latar belakang subjek, keadan psikologis tinggal dilapas
subjek dapat dikatakan mengalami coping religuis
positip.

Bagi orang-orang yang beriman, mereka
mendapatkan pengaruh baik akibat ketundukan mereka
kepada Allah, tawakal mereka kepada-Nya dan
kepribadian kokoh mereka, kemampuan melihat kebaikan
dalam segala hal, dan ridha dengan apa yang terjadi
padanya. Sehingga, orang-orang yang beriman akan
berada dalam keadaan sehat secara kejiwaan, serta
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mereka tidak terkena stres, atau berkecil hati, dan
jasmani mereka senantiasa prima dan sehat. Seperti
firman Allah SWT dalam surat Al-Fath ayat 4 :

& Gl B35 peadall ol g 2SI U3l Gl 5
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"Dia-lah yang Telah menurunkan ketenangan ke dalam
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka
bertambah di samping keimanan mereka (yang Telah
ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi
dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana,(
Q.Sal-Fath ayat: 4)**

Berprasangka baik kepada Allah SWT vyang
nantinya senantiasa akan menumbuh harapan dalam
menyelesaikan berbagai masalah kehidupan. Secara
langsung akan bermanfaat pula bagi siapa saja yang
bertobat dan menyesali perbuatannya, kemudian
membebaskan diri dari dosa dan menggantinya dengan
perbuatan yang baik, serta melakukan kebaikan dengan
ketaatan dalam sisa hidupnya.Sehingga Allah menjadikan
mereka orang-orang yang mempunyai harapan, bukan
orang-orang yang batil atau fasik

* Q.S Al-fath ayat:4
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan pembahasan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa kelima subjek memiliki prilaku yang
berbeda dalam coping religus. Subjek SN mengalami coping
religius dengan cara sholat wajib, mendengarkan ceramah
dan berpuasa sedangkan LM mengalami coping religius
dengan cara sholat wajib dan sholat sunnah ( tahajud, hajat
dan dhua ) dan dzikir. MR dan SM mengalami coping
religius yang tinggi yakni ditunjukan dengan cara sholat
wajib dan sholat sunnha ( tahajud, hajat,dhua )puasa,
membaca Al-Quran dan dzikir. Sedangkan Subjek
terakhir ID mengalami coping religius rendah yakni hanya
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menjalankan kewajiban sholat karena aturan dan mengikuti
kegiatan ceramah agama.

B. Saran

Berdasarkan temuan peneliti setelah melakukan
penelitian dan hasil analisis, maka peneliti mengajukan
beberapa saran terhadap pihak —pihak yang terkait, sebagai
berikut :

1. Bagi subjek

Bagi kelima subjek yang sedang menjalani
hukuman agar tetap sabar dan istigomah dalam
beribadah. Menjaga sikaf-sikaf dan perilaku
agar rukun sesame nafi, mampu menahan emosi
dan mampu menyelesaikan masalah yang ada di
penjara.serta dapat menjadi insan yang lebih
baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
meneliti berkenaan dengan Narapidna
hendaknya hal yang harus dilakukan adalah
menghilangkan stigma negatif yang ada dalam
pikiran selama ini, mengenai  Narapidana di
penjara. Peneliti  menyarankan agar peneliti
selanjutnya meneliti lebih dalam tentang keadaan
coping religius.

BABV
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PENUTUP
C. Kesimpulan

Berdasarkan data dan pembahasan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa kelima subjek memiliki prilaku yang
berbeda dalam coping religus. Subjek SN mengalami coping
religius dengan cara sholat wajib, mendengarkan ceramah
dan berpuasa sedangkan LM mengalami coping religius
dengan cara sholat wajib dan sholat sunnah ( tahajud, hajat
dan dhua ) dan dzikir. MR dan SM mengalami coping
religius yang tinggi yakni ditunjukan dengan cara sholat
wajib dan sholat sunnha ( tahajud, hajat,dhua )puasa,
membaca Al-Quran dan dzikir. Sedangkan Subjek
terakhir ID mengalami coping religius rendah yakni hanya
menjalankan kewajiban sholat karena aturan dan mengikuti
kegiatan ceramah agama.

D. Saran

Berdasarkan  temuan peneliti setelah melakukan
penelitian dan hasil analisis, maka peneliti mengajukan
beberapa saran terhadap pihak —pihak yang terkait, sebagai
berikut :

3. Bagi subjek

Bagi kelima  subjek yang sedang menjalani
hukuman agar tetap sabar dan istigomah dalam
beribadah. Menjaga sikaf-sikaf dan perilaku
agar rukun sesame nafi, mampu menahan emosi
dan mampu menyelesaikan masalah yang ada di
penjara.serta dapat menjadi insan yang lebih
baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya



113

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
meneliti berkenaan dengan Narapidna
hendaknya hal yang harus dilakukan adalah
menghilangkan stigma negatif yang ada dalam
pikiran selama ini, mengenai  Narapidana di
penjara. Peneliti  menyarankan agar peneliti
selanjutnya meneliti lebih dalam tentang keadaan
coping religius.
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